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ABSTRAK 

 

Perubahan iklim merupakan sebuah fenomena yang terjadi dalam kurun waktu 

milyaran tahun. Dalam menghadapi perubahan iklim, nelayan perlu untuk 

melakukan pola adaptasi sehingga kondisi sosial dan ekonomi masyarakat dapat 

direncanakan sebelumnya agar tidak terjadi krisis ekonomi dalam rumah tangga 

nelayan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kerentanan ekonomi 

dan strategi adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat pesisir di lokasi penelitian 

dalam upaya meminimalisir dampak perubahan iklim Analisis kerentanan 

ekonomi juga diperlukan untuk  mengklasifikasikan nelayan  dalam tiga kategori 

yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Menurut (Perka BNPB) No. 02 Tahun 2012  

yang sudah dimodifikasi  oleh peneliti, tingkat kerentanan ekonomi dapat diukur 

menggunakan nilai aset nelayan dan nilai pendapatan dalam satu bulan. Hasil 

tingkat kerentanan ekonomi pada tiap-tiap desa di lokasi penelitian pada saat 

musim timur terjadi, hasil yang didapatkan menunjukkan tingkat kerentanan 

ekonomi rendah secara keseluruhan. Pada saat musim barat hasil kerentanan pada 

tiap-tiap desa di lokasi penelitian memiliki hasil berbeda. Desa Kemantren 

memperoleh hasil kerentanan ekonomi sedang, Desa Kranji memperoleh hasil 

kerentanan ekonomi tinggi sedangkan Desa Paciran memperoleh hasil kerentanan 

ekonomi rendah pada saat musim barat. Hasil Strategi adaptasi masyarakat pesisir 

(nelayan) di lokasi penelitian untuk meminimalisir tingkat kerentanan ekonomi 

pada tiap-tiap desa diantaranya meliputi: ekstensifikasi lahan usaha (berpindah 

lokasi), perubahan/penyesuaian jadwal, diversifikasi dan strategi pendampingan 

sosial. 

 

Kata Kunci : Kerentanan, Pola Adaptasi, Kesejahteraan nelayan, Karakteristik 

Nelayan 
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ABSTRACT 

Climate change is a phenomenon that occurs over billions of years. In facing 

climate change, fishermen need to make adaptation patterns so that the social and 

economic conditions of the community can be planned beforehand so that there is 

no economic crisis in the fishermen's household. This study aims to determine the 

level of economic vulnerability and adaptation strategies carried out by coastal 

communities in the research location in an effort to minimize the impact of 

climate change. Economic vulnerability analysis is also needed to classify 

fishermen into three categories, namely high, medium, and low. According to 

(Perka BNPB) No. 02 of 2012 which has been modified by researchers, the level 

of economic vulnerability can be measured using the value of fishermen's assets 

and the value of income in one month. The results of the level of economic 

vulnerability in each village in the research location when the east monsoon 

occurs, the results obtained indicate a low level of overall economic vulnerability. 

During the west season, the results of vulnerability in each village in the research 

location have different results. Kemantren Village obtained moderate economic 

vulnerability results, Kranji Village obtained high economic vulnerability results 

while Paciran Village obtained low economic vulnerability results during the west 

season. The results of the adaptation strategy of coastal communities (fishermen) 

at the research location to minimize the level of economic vulnerability in each 

village include: extensification of business land (changing locations), schedule 

changes/adjustments, diversification and social assistance strategies. 

 

Key Word: Vulnerability,Adaptation pattern, fisherman welfare, fisherman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan iklim adalah suatu peristiwa yang dapat terjadi dalam kurun 

waktu milyaran tahun. Disebabkan oleh kerusakan lingkungan yang berlebihan 

meliputi deforestasi dan degradasi lahan (Marr dkk,.2009). Peningkatan penduduk 

yang meningkat secara signifikan beserta pemanfaatan gas penghasil efek rumah 

kaca yang berlebih dapat menjadi katalisator dalam perubahan iklim. Efek dari 

peningkatan karbondioksida secara berlebih akan menyebabkan kumpulan gas di 

atmosfer sehingga menimbulkan pemanasan secara global (Diposaptono et al. 

2009). 

Wilayah perairan di indonesia sendiri merupakan wilayah yang termasuk 

lintasan dari sistem angin musim (monsoon). Adanya lintasan sistem angin 

menyebabkan wilayah perairan di indonesia dalam setahun terjadi 2 (dua) kali 

pembalikan arah arus air yang disebabkan oleh hembusan angin tersebut. Musim 

timur pada perairan indonesia terjadi dari bulan juni hingga agustus, sedangkan 

musim barat dari bulan Desember hingga Februari serta pada bulan Maret ke Mei 

dan September Ke November diketahui sebagai musim angin peralihan 

(pancaroba) (Rahman et al, 2019). Musim barat merupakan musim yang banyak 

dihindari oleh kebanyakan nelayan dalam kegiatan melaut. Hal tersebut 

dikarenakan pada saat musim barat terjadi cuaca ekstrim diantaranya adalah 

gelombang laut tinggi dan angin kencang hingga terjadinya badai di laut. Oleh 

karena itu, nelayan ataupun syahbandar lebih menyarankan para nelayan untuk 

tidak pergi melaut dengan alasan keselamatan nelayan, sedangkan musim timur 

adalah kebalikan dari musim barat dimana lebih dikenal sebagai musim ikan atau 

melaut (Ekawaty et al, 2015). 

Indonesia terkenal sebagai suatu negara pemilik garis pantai terpanjang di 

dunia. Hal ini tersebut tidak terlepas dari terjadinya perubahan iklim. Sumber daya 

alam yang melimpah di wilayah pesisir mengakibatkan migrasi penduduk yang 

sangat signifikan berpindah ke wilayah pesisir. Sehingga dengan banyaknya 

jumlah penduduk yang tinggi di daerah pesisir, membuat efek dari adanya 

perubahan iklim secara global sangat dirasakan oleh masyarakat yang berprofesi 
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sebagai nelayan. Pada tahun 2010, Indonesia diperkirakan mengalami kerugian 

pada PDB sekitar 2,5%, dimana angka tersebut merupakan kelipatan empat kali 

kerugian PDB rata-rata global yang disebabkan perubahan iklim. Berdasarkan 

data dari tim riset KEMENRISTEK tercatat Republik Indonesia pada tahun 2009, 

bahwa wilayah pesisir merupakan wilayah yang sangat rentan terhadap perubahan 

iklim. Akibat peristiwa tersebut yang dirasakannoleh masyarakat nelayan 

diantaranya adalah kenaikan permukaan laut, perubahan suhu permukaan, 

perubahan cuaca setempat, serta peningkatan frekuensi dan intensitas badai di 

perairan (Sari, Amanda. 2019) 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan memiliki luas wilayah sebesar 

61,30 km
2
 atau 3,61% dari wilayah kabupaten Lamongan dengan ketinggian rata-

rata sebesar 15 meter dari permukaan laut. Terdiri dari 1 kelurahan dan 16 desa 

dengan batas wilayah kecamatan sebelah timur Kabupaten Gresik, sebelah barat 

Kecamatan Brondong, sebelah utara Laut Jawa dan sebelah selatan Kecamatan 

Solokuro. Jumlah penduduk total adalah 102.548 pada tahun 2019. Mayoritas 

penduduk di Kecamatan Paciran terfokus pada sektor perikanan dalam hal ini 

perikanan tangkap (nelayan), perdagangan, Industri dan Pariwisata (BPS, 2020) 

Permasalahan yang sering ditemui nelayan yang diakibatkan oleh adanya 

pergantian musim adalah penurunan tangkapan pada musim panen barat. Hal 

tersebut dikarenakan pada saat musim barat terjadi peningkatan suhu air, 

tingginya intensitas hujan, gelombang tinggi serta angin kencang. Sehingga, hasil 

produksi perikanan tangkap pada saat terjadi musim barat mengalami penurunan. 

Oleh karena itu, kerentanan ekonomi dipengaruhi oleh adanya musim-musim 

tertentu yang berakibat pada fluktuasi hasil tangkapan (Diposaptono et al.2009). 

Tingkat kerentanan ekonomi sangat dipengaruhi oleh aset dan hasil 

tangkapan nelayan. Apabila hasilttangkapan melimpah maka berbanding lurus 

dengan pendapatan nelayan, begitupun sebaliknya. Tingkat pendapatan nelayan 

dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat 

dipengaruhi oleh faktor sosial dan ekonomi meliputi pengalaman, jumlah perahu, 

jumlah tenaga kerja, biaya melaut, dan jarak tempuh (Sujarno,2008) Beberapa 

masalah pada perikanan tangkap menurut Murdiyanto (2007) adalah tingginya 

harga bahan bakar, sumber daya yang terkuras serta harga ikan sebagai nilai tukar 
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rupiah pada hasil perikanan tangkap. Faktor eksternal pada perikanan tangkap 

yaitu faktor cuaca. Nelayan tangkap di kecamatan Paciran sangat dipengaruhi oleh 

kondisi alam di laut. Cuaca buruk yang terjadi di sebagian wilayah di Indonesia 

menyebabkan pendapatan nelayan di kecamatan Paciran menurun. 

Dalam menghadapi perubahan iklim, nelayan perlu untuk melakukan pola 

adaptasi sehingga kondisi sosial dan ekonomi masyarakat dapat direncanakan 

sebelumnya agar tidak terjadi krisis ekonomi dalam rumah tangga nelayan. 

Sehingga nelayan dapat menimbang keputusan yang akan dilakukan untuk 

melakukan adaptasi pada saat terjadi perubahan iklim. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini lebih dimaksudkan 

untuk meneliti dan mengkaji dampak perubahan iklim terhadap nelayan 

menggunakan kajian analisis kerentanan ekonomi dan pola adatasi masyarakat 

nelayan. Sehingga dapat diperoleh hasil, masukan serta rekomendasi kebijakan 

dalam rangka mengurangi tingginya dampak perubahan iklim terhadap nelayan 

tangkap khususnya di pesisir Kecamatan Paciran. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana tingkat kerentanan ekonomi akibat perubahan iklim di desa 

pesisir kabupaten lamongan. 

2. Bagaimana strategi adaptasi masyarakat nelayan saat terjadi perubahan 

iklim di desa pesisir Kabupaten Lamongan ? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 
 

1. Mengetahui tingkat kerentanan ekonomi akibat perubahan iklim di desa 

pesisir Kabupaten Lamongan 

2. Mengetahui strategi adaptasi masyarakat nelayan saat terjadi perubahan 

iklim di desa pesisir Kabupaten Lamongan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 Manfaat yang dapat diperoleh*dari penelitian ini yaitu dapat memberikan 

informasi kepada pihat terkait tentang kerentanan ekonomi dan pola adaptasi 

masyarakat saat terjadi perubahan iklim di desa pesisir Kabupaten Lamongan  

1.5 Batasan Masalah 
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1. Responden dalam penelitian lebih terfokus pada masyarakat nelayan 

2. Perubahan iklim yang dimaksud adalah akibat fenomena musim barat dan 

musim timur 

3. Lokasi penelitian merupakan 3 desa yaitu desa kemantren, kranji, serta 

paciran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Perubahan Iklim 

Climate change (Perubahan iklim) adalah salah satu fenomena yang terjadi 

akibat adanya pergantian pola maupun intensitas pada unsur yang terdapat di 

dalam iklim. Fenomena tersebut dapat diamati dengan menganalisis perbedaan 

dalam kurun waktu tertentu (rata-rata perbandingan selama 30 tahun). Definisi 

lain dari fenomena perubahan cuaca juga dapat diartikan sebagai perubahan 

kondisi cuaca rata-rata atau perubahan pada kondisi distribusi kejadian cuaca 

terhadap kondisi rata-ratanya (Aldrian et al., 2011). Perubahan iklim biasanya 

ditandai oleh cuaca ekstrem yang menyebabkan berubahnya data statistik rata-rata 

iklim sehingga merubah atau menggeser iklim pada umumnya. Pada dasarnya, 

fenomena pergantian iklim  dapat ditandau melalui adanya kondisi iklim yang 

berubah secara tiba-tiba hingga dalam intensitas ekstrem. Dewasa ini, fenomena 

tersebut meliputi,  adanya peningkatan suhu di bumi yang ditandai dengan 

peningkatan yang signifikan pada tiap tahunnya, sedangkan akibat lainnya yaitu 

terbentuknya pola musim yang berbeda tidak sesuai dengan adanya pergeseran 

awal musim (Aldrian et al., 2011).   

2.2 Dampak Perubahan Iklim  

Menurut data dari Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (2014) telah 

menyatakan bahwa, secara umum indikator yang terdapat pada fenomena 

perubahan iklim diantaranya berupa Intensitas curah hujan, peningkatan 

temperatur, perubahan suhu permukaan laut, kenaikan muka air laut rerata, 

fenomena ENSO, serta adanya peristiwa cuaca ekstrem lainnya. Peristiwa 

peningkatan intensitas debit hujan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan bencana 

berupa banjir dan pergeseran struktur tanah, sedangkan adanya peristiwa 

perubahan intensitas turunnya hujan yang sangat sedikit akan menyebabkan 

fenomena kekeringan dan kekurangan air pada suatu daerah tertentu. Perubahan 

muka air laut rerata (MSL) yang terlalu signifikan dapat menyebabkan kerusakan 

ekosistem perairan (Lamun, Karang dan Mangrove) dan berakibat pada adanya 

perubahaan pergerakan arus di laut sehingga peristiwa tersebut mengakibatkan 

efek domino, diantaranya meliputi  adanya perubahan migrasi biota laut di laut 
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yang selanjutnya akan mempengaruhi mata pendaharian nelayan. Sementara, 

dampak dari kenaikan tinggi muka air laut (TML) akan menyebabkan meluasnya 

genangan air laut dan abrasi di wilayah pesisir. 

Menurut UNDP Indonesia (2007) menyatakan bahwa beberapa dampak 

iklim yang terjadi di Indonesia adalah variasi intensitas curah hujan. Intensitas 

hujan yang tinggi menimbulkan banjir, memperburuk sanitasi yang tidak begitu 

baik di daerah pesisir, yang menyebabkan lebih banyak permukiman kotor. Suhu 

dan tingkat kelembaban yang tinggi dan berkepanjangan juga dapat menyebabkan 

berbagai penyakit seperti halnya diare dan kolera. Perubahan iklim juga dapat 

mempengaruhi wilayah pesisir karena naiknya permukaan laut memungkinkan air 

laut meresap ke sumber air bersih. 

Pengamatan adanya peningkatan permukaan air laut dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode penginderaan jauh. Metode tersebut pada umumnya 

dilakukan dengan mengamati perubahan pada satelit-satelit selama kurun waktu 

tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian dan ketersediaan data satelit itu 

sendiri, dari penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan muka air laut 

sebesar 3,1 ± 0,7 mm/tahun (IPCC, 2017). Beberapa peristiwa peningkatan suhu 

secara global atau pemanasan global antara lain : 

1. Penurunan cadangan kantong es yang terdapat di wilayah kutub 

utara. 

2. Meningkatnya suhu di wilayah negara Siberia dari suhu awal 5’C 

atau lebih cepat 8 (delapan) kali jika dibandingkan dengan kondisi 

perubahan suhu di negara-negara lainnya.  

3. Adanya peristiwa/fenomena angin ribut, banjir, serta terjadinya 

pergeseran struktur tanah yang melanda kawasan Asia bagian 

Tenggara. 

4. Semua puncak gunung mengalami penyusutan gletser, termasuk di 

gunung Kilimanjaro, Tanzania, dimana sejak tahun 1912 telah 

kehilangan es sebesar 82 persen 

2.2.1 Curah Hujan Pulau Jawa 

Curah hujan dalam konteks penyebab perubahan iklim merupakan 

unsur yang termasuk dalam kategori penting. Mengingat curah hujan 
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merupakan peristiwa adanya jarak diantara tingkat jatuhnya hujan 

dengan suatu permukaan tanah, kemudian terkumpul di atas tempat 

datar, tempat tidak memiliki resapan, tidak menguap, dan tidak 

mengalir. Curah hujan sendiri memiliki satuan yaitu milimeter (mm). 

Curah hujan 1 milimeter dapat diketahui secara istilah yaitu luasan satu 

meter persegi pada tempat yang datar dengan asumsi tertampung air 

setinggi satu milimeter atau tertampung air sebanyak satu liter. Selain 

itu, curah hujan dapat dikategorikan kumulatif yaitu pada saat jumlah 

hujan terkumpul dalam rentang waktu kumulatif (Anisa, 2015) 

Pulau jawa yang ada di Indonesia termasuk dalam wilayah iklim 

monsunal. Hal tersebut dikarenakan pada wilayah indonesia  dilalui 

oleh dua musim angin meliputi musim kemarau dan musim penghujan. 

Sistem monsum yang mendominasi dalam mempengaruhi curah hujan 

di Indonesia yaitu monsun Australia. Akan tetapi, tidak menutup 

kemungkinan Indonesia juga dipengaruhi oleh sistem monsun Asia. 

Curah hujan di Indonesia memiliki nilai rata-rata tahunan yang bernilai 

tinggi yaitu 2000 – 3000 mm/ tahun (Qian dkk., 2010) 

Musim kemarau diakibatkan oleh fenomena yang terjadi apabila 

angin monsun dari arah Australia yang membawa uap kering dan 

kemudian terjadi pembelokan sehingga berubah arah atau berbelok 

menuju wilayah Indonesia. Pada awal terjadinya musim hujan, arah 

awal angin akan dibelokkan dan membawa uap basah berasal dari 

wilayah lain menuju ke wilayah Indonesia. Bulan April hingga dengan 

bulan September diketahui sebagai waktu permulaan dari musim 

kemarau dimulai, periode bulan Oktober – Maret merupakan interval 

waktu musim penghujan terjadi. Sementara puncak bulan kering terjadi 

pada bulan Agustus dan September (Qian et al., 2010) 

Pulau Jawa memiliki tiga bentuk geomorfologi yang utama 

diantaranya patahan di sebelah Selatan, perbukitan lipatan di sebelah 

utara, serta jajaran gunungapi di tengah. Keadaan topografi yang 

berbeda inilah yang menyebabkan curah hujan yang berbeda. Bagian 

wilayah yang dilalui oleh angin gunung cenderung memiliki intensitas 
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curah hujan yang lebat dibandingkan dengan wilayah yang terdapat 

pada dataran rendah, hal ini disebabkan oleh pengaruh orografis. Letak 

keberadaan Gunung berapi di Pulau Jawa yang sangat berdekatan 

dengan Samudera Hindia, hal ini menyebabkan adanya curah hujan 

yang lebih tinggi di sebelah selatan daerah pegunungan (Qian et al., 

2010). 

2.2.2 ENSO / El Nino Southern Oscillation 

ENSO dapat diartikan sebagai bentuk suatu perubahan iklim yang 

mengandung hawa panas (El Nino) dan hawa dingin (La Nina). 

Southern Oscillation merupakan sebuah Efek terhadap berubahnya 

sirkulasi angin yang diakibatkan oleh suhu permukaan laut yang 

berbeda diantara Samudera Pasifik Timur dan Barat (Chandler & 

Nieuwolt, 1977). Adanya perbedaan pada kondisi pada kondisi tersebut, 

maka akan menyebabkan sirkulasi atmosfer yang terbalik di atas 

samudera yang tersebar dengan letak berdekatan dengan ekuator 

(Shelton, 2008). Selama fenomena El Nino berlangsung maka terdapat 

kenaikan suhu pada permukaan laut yang terdapat di Samudera. 

Sebaliknya, temperatur akan berubah menjadi lebih dingin di Samudera 

Pasifik saat terjadi fenomena La Nina. Kejadian fenomena alam tersebut 

dapat disebabkan oleh system sirkulasi angin, bergeraknya atmosfer di 

bagian atas lautan dan tekanan pada sepanjang permukaan laut di zona 

ekuator (Chandler & Nieuwolt, 1977) 

Gejala ENSO dapat terjadi apabila temperatur di atas Samudera 

Pasifik mengalami peningkatan, sehingga menyebabkan perubahan pada 

arah angin. Gejala El Nino dapat menimbulkan suatu pergerakan pada 

awan condong ke timur, sehingga curah hujan akan semakin meningkat 

di negara Amerika bagian Selatan. La Nina menimbulkan pergerakan 

pada awan yang mengarah ke wilayah barat hingga intensitas curah 

hujan menjadi menurun di negara Amerika Selatan. Sebaliknya, di 

negara Australia, Indonesia, serta Papua Nugini menerima intensitas 

curah hujan yang lebih banyak. Saat terjadi fenomena El Nino, wilayah 

barat pada Samudera Pasifik seperti halnya negara Australia dan 
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Indonesia mengalami musim kemarau yang berkepanjangan. Berbeda 

halnya di negara Amerika Selatan mengalami kebanjiran  

Indikator yang digunakan untuk menetapkan terjadinya El Nino 

maupun El Nina adalah Suhu di permukaan laut (SST), MEI 

(Multivariate ENSO Index), SOI (Southern Oscillation Index). Indikator 

MEI dapat diartikan sebagai indikator yang tergabung antara fenomena 

SOI dan fenomena SST sehingga kemudian dapat diketahui adanya 

klasifikasi waktu ENSO yang sesuai yang ada di berbagai belahan di 

dunia. Fenomena El Nino atau La Nina dapat terjadi jika nilai MEI 

memiliki kisaran >0,5 (< 0,5) yang terjadi selama 5 bulan berturut-turut 

atau lebih antara April tahun (0) hingga pada bulan Maret pada tahun 

berikutnya memiliki nilai (+) serta pada puncak MEI memiliki kisaran 

>1 (< -1).  Indikator MEI pada umumnya masih sangat jarang 

digunakan dalam proses analisis ENSO yang terdapat di wilayah 

Indonesia, pada umunya cara yang digunakan biasanya menggunakan 

SST Nino 3.4. Tahun ENSO menurut indikator Nino 3.4 merupakan 

tahun El Nino (La Nina) dimana pada tahun tersebut terjadi peristiwa 

perubahan dengan nilai tertinggi pada kisaran >1+ standar deviasi (<1-

standar deviasi) (Kiem & Franks, 2001). Adapun tahun-tahun adanya 

kejadian fenomena ENSO berdasarkan indikator MEI dan SST Nino 3.4 

antara 1970 – 2010 dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Tahun ENSO berdasarkan indikator MEI dan SST 

Nino 3.4. 

Indikator 

MEI 

El Nino  1972, 1982–1983, 1986–1987, 

1991–1994, 1997–1998, 2002, 

2006 

La Nina 1970–1975, 1988, 1999–2000, 

2010 

Indikator 

SST 

Nino 3.4 

El Nino 1972, 1982–1983, 1986–1987, 

1991 –1992, 1994–1995, 

1997–1998, 2002, 2007 

La Nino  1971, 1973–1976, 1988, 1999 

- 2000 
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Sumber : (Shrestha & Kostaschuk, 2005) 

 Beberapa area yang terkena dampak dari adanya fenomena 

El Nino yaitu kekeringan diantaranya meliputi wilayah di benua 

Australia (Chiew et al., 1998), Amerika tengah, Indonesia bagian 

selatan, Afrika bagian tenggara (Abdolrahimi, 2016), Amerika bagian 

Selatan (Doyle & Barros, 2006), Nepal (Shrestha & Kostaschuk, 

2005), dan Sri Lanka (Chandimala & Zubair, 2007). Sementara 

terdapat wilayah-wilayah belahan dunia yang terkena dampak secara 

tetap sebanyak 17 wilayah inti (Ropelewski & Halpert, 1987). 

Dampak dari El Nino diketahui dapat membuat debit air sungai di 

Amerika Serikat mengalami penurunan (Kahya & Karabörk, 2001), 

Sri Lanka (Chandimala & Zubair, 2007), Turki (Kahya & Karabörk, 

2001) dan Australia (Chiew et al., 1998). 

  Kajian terkait fenomena La Nina  masih sangat minim 

dilakukan penelitian. Hal tersebut dikarenakan dampak yang 

ditimbulkan dari fenomena tersebut diketahui tidak begitu signifikan 

jika dibandingkan dengan fenomena El Nino (Shrestha dkk, 2005). 

Perubahan suhu udara yang terdapat di Samudera bagian Pasifik 

berdampak adanya perubahan fluktuasi iklim secara mendunia, 

peristiwa tersebut terjadi selama kurun waktu 12 bulan. Fenomena 

ENSO diketahui terjadi selama kurun waktu 18 – 28 bulan (Kahya & 

Karabörk, 2001). Sejak tahun 1970-an, ENSO dapat terjadi sekitar 

empat tahunan (Chandimala & Zubair, 2007). 

2.2.3 Kenaikan Muka Air Laut (Sea Level Rise) 

Permukaan laut dapat didefinisikan sebagai jumlah rata-rata 

tingginya permukaan laut terhadap daratan. Rata-rata ketinggian muka 

air laut dapat disebabkan oleh pasang surut, angin, serta gelombang 

yang diamati dalam beberapa waktu. Sejarah geologi mengatakan 

bahwasannya perubahan geologi secara vertikal pada daratan terhadap 

lautan terjadi jutaan tahun yang lalu (Sulma, 2012). Meningkatnya 

intensitas aktifitas antropogenik menyebabkan gas rumah kaca di 

atmosfer. Dengan adanya peningkatan hal tersebut memicu terjadinya 
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pemanasan global. Rata-rata suhu permukaan atmosfer mengalami 

peningkatan sebesar 0,6º ± 0,2º sejak akhir abad ke 19. Akibat kejadian 

tersebut, permukaan air laut mengalami peningkatan secara signifikan 

hingga dewasa ini. 

Dampak yang terjadi Ketika permukaan air laut semakin meningkat 

yaitu akan meningkatkan resiko terjadinya erosi, mereduksi daerah 

wetland di sepanjang pantai, serta perubahan garis pantai. Selain itu, 

tingginya gelombang pada saat terjadinya fenomena El Nino dan La 

Nina akan meningkatkan potensi erosi dan abrasi dengan tingkat 

kerusakan yang tinggi. Lagi pula, El Nino dan La Niña lebih kuat. 

Akibatnya, kenaikan muka air laut hanya 1 cm/tahun, tetapi garis pantai 

juga semakin banyak berubah (Kementerian Lingkungan Hidup, 2009). 

Daerah pesisir paling terpengaruh oleh naiknya permukaan air laut. 

Naiknya permukaan air laut mempengaruhi berbagai bidang aktivitas 

manusia, termasuk sarana dan prasarana, serta dapat mempengaruhi 

kualitas lingkungan dan ekosistem pesisir.  

2.3 Dampak Perubahan Iklim terhadap Kerentanan Kawasan Pesisir 

Dampak perubahan iklim cenderung merugikan bagi masyarakat pesisir. 

Menurut Undang – undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang RZWP3K telah 

memuat mengenai definisi dari wilayah pesisir, kawasan pesisir, dan ekosistem. 

1. Wilayah pesisir adalah perbatasan atau wilayah peralihan 

antara ekosistem di darat dan ekosistem di laut. Dimana 

wilayah tersebut merupakan wilayah yang dipengaruhi oleh 

perubahan di darat dan laut 

2. Kawasan pesisir merupakan bagian dari wilayah pesisir yang 

terdapat fungsi tertentu dan memiliki kriteria meliputi 

karakteristik biologi, fisik, sosial, dan ekonomi sehingga harus 

dipertahankan keberadaannya. 

3. Ekosistem merupakan kumpulan komunitas yang terdiri dari 

flora, fauna, hayati, dan non hayati yang saling terkait dan 

membentuk keseimbangan, stabilitas, dan produktivitas. 

Menurut (Dahuri, 2001) mengatakan bahwasannya ekosistem perairan 
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dikenal sebagai ekosistem yang sangat dinamis dan memiliki kekayaan sumber 

daya alam berupa habitat alam yang bervariasi, di laut maupun di darat, serta 

interaksi antar habitat yang ada di wilayah tersebut. Daerah pesisir yang terkena 

dampak akibat adanya fenomena peningkatan permukaan air laut secara berlebih, 

menyebabkan beraneka ragam kerentanan terhadap bencana yang dirasakan oleh 

masyarakat (nelayan) maupun alam (pesisir). Menurut Harmoni (2005) 

mengatakan beberapa permasalahan yang timbul akibat kerentanan bencana antara 

lain : 

1. Kerusakan infrastruktur dan fasilitas umum 

Perubahan Ketinggan Air dapat mengakibatkan banjir atau rob 

sehingga adanya peristiwa tersebut berdampak pada fasilitas 

umum yang terdapat di lokasi rawan. 

2. Kerusakan kawasan strategis 

Daerah Pesisir dikenal sebagai wilayah yang strategis dalam 

segi apapun, dimana dalam kawasan tersebut terdapat fungsi 

ekologi (ekonomi dan biologi) yang saling terikat. Sehingga 

perlu adanya kajian-kajian guna menghadapi permasalahan 

yang timbul. 

3. Pengaruh terhadap masyarakat pesisir 

Pengaruh perubahan iklim bagi masyarakat akan 

mempengaruhi tingkat pendapatan hasil tangkapan, 

kesejahteraan masyarakat, serta hilangnya aset harta dan benda 

2.4 Kerentanan Masyarakat Pesisir Ditinjau dari Ekonomi 

Kerentanan memiliki arti merujuk dari kemudahan mengalami dampak yang 

diakibatkan oleh faktor non iternal. Kerentanan cenderung pada entitas terjadinya 

kerusakan. Entitas lainnya dapat juga berupa fisik (ekosistem, manusia, garis 

pantai) atau konsep yang abstrak (seperti ekonomi, negara, komunitas, dan 

sebagainya). Kerentanan memiliki sifat tunggal dan komplek yang disebut overall 

vulnerability, yaitu berbagai kerentanan yang membentuk satu kesatuan yang 

sama secara bersama-sama. Kerentanan (vulnerability) merupakan kumpulan 

kondisi dimana memiliki pengaruh negatif terhadap segala kegiatan pencegahan 

dan penanggulangan bencana (BNPB, 2007).  
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Perubahan iklim dapat berakibat terjadinya sebuah peristiwa bencana alam 

hingga ke penjuru indonesia. Suatu bahaya akibat adanya perubahan iklim 

diantaranya meliputi gempa bumi dengan kekuatan yang besar, pergesaran 

struktur tanah dan masih banyak lainnya. Hal tersebut perlu di waspadai 

mengingat wilayah yang rentan akan sangat berubah bila terjadi suatu bencana. 

Oleh karena itu upaya-upaya mitigasi bencana sangat penting untuk dilakukan 

guna meminimalisir adanya efek yang ditimbulkan oleh suatu bencana alam 

(Bappenas, 2010). 

Menurut (Dolan & Walker, 2006; Shelton, 2008), kerentanan dapat dibagi 

menjadi tiga karakteristik. Singkatnya, kerentanan dapat dicirikan sebagai dampak 

dari keterpaparan sistem terhadap bencana alam pada kehidupan manusia dan 

infrastruktur yang ada. daerah. Kedua, dari sudut pandang manusia, kerentanan 

tidak hanya dilihat sebagai hubungan fisik. Kita dapat menyimpulkan bahwa 

kerentanan juga dapat ditentukan oleh dampak luar biasa / efek samping risiko 

pada kelompok masyarakat lokal. Kerentanan juga merupakan hasil dari proses 

dan struktur sosial yang menghambat akses ke sumber daya. Ketiga, dari 

perspektif penggabungan peristiwa dari peristiwa sosial yang terpapar dengan 

peristiwa/risiko fisik dan membatasi kemampuan masyarakat dalam merespon 

bencana yang terjadi. Kerentanan pesisir dibagi menjadi kerawanan sosial, 

kerawanan ekonomi, dan kerawanan lingkungan. Kerentanan menunjukkan 

perbedaan antara kerentanan sosial dan ekonomi karena tiga alasan: (1) 

Lingkungan memiliki sistem kompleks yang berbeda pada setiap tingkat 

kelompok spesies dan fisika habitat. (2) Indikator umum manusia dapat digunakan 

secara luas. Asumsi kebutuhan dan ambang batas serta batasan risiko pada 

umumnya sama, namun indikator lingkungan lebih dibatasi oleh kondisi geografis 

(3) Indikator ekonomi merupakan unit pembanding (SOPAC, 2005).  

Adaptasi merupakan upaya dalam menyesuaikan diri dari suatu peristiwa-

peristiwa yang dapat merugikan akibat perubahan iklim. Adaptasi perubahan 

iklim berfungsi sebagai strategi dalam mengurangi dan mengatur resiko yang 

diakibatkan oleh fenomena alam yang sedang terjadi (IPCC, 2017). Adaptasi 

dapat digunakan untuk membantu meminimalisir tingkat kerentanan dan 

peningkatan resiliensi. Inggris merupakan salah satu yang pertama dalam 
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menerapkan konsep aturan tentang perubahan iklim terfokus pada cara 

menyesuaikan diri dan meminimalisir sebuah risiko. Kebijakan mengenai 

perubahan iklim yang dibuat oleh inggris berisi lebih memfokuskan terhadap cara 

menyesuaikan dan meminimalisir risiko yang akan timbul (Taylor et al., 2014). 

Adaptasi merupakan salah satu cara yang dapat direalisasikan guna 

meminimalisir dampak buruk dari perubahan iklim seperti El Nino dan La Nina, 

Kekeringan, Banjir, Gelombang panas, tingginya curah hujan, cuaca ekstrem, pola 

iklim yang tidak teratur. Oleh karena itu, perlu kajian lebih lanjut guna 

mempertimbangkan suatu cara solutif bagi permasalah tersebut (Santoso, 2015). 

Dampak sosial yang positif dapat dicapai dari langkah-langkah adaptasi 

perubahan iklim yang efektif. Hal ini mendorong masyarakat untuk dapat 

mengatasi sendiri ketidakpastian perubahan iklim di masa depan (Kurniawati, 

2011). Adaptasi juga dapat dipahami sebagai bentuk mitigasi bencana dengan 

mempertahankan keputusan untuk tetap berada di daerah rawan bencana. Namun, 

keputusan yang diambil selalu diikuti dengan upaya pencegahan dan mitigasi 

dampak perubahan iklim. Untuk mengetahui pola dan jalur adaptasi, terlebih 

dahulu harus mengetahui jenis-jenis bencana perubahan iklim di suatu daerah 

(Kurniawati, 2011). Berbagai metode yang dijelaskan dalam upaya mitigasi 

perubahan iklim adalah cara untuk mengurangi dampak negatifnya dengan 

melakukan penyesuaian dan perubahan yang tepat terhadap kinerjanya. 

Masyarakat yang rentan terhadap perubahan iklim akan berusaha untuk 

berpindah dari tempat asalnya, seperti daerah pesisir dan dataran rendah, ke 

daerah dataran tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat pesisir lebih 

memilih untuk mempertahankan diri dengan mengembangkan sumber daya dan 

teknologi untuk mengurangi dampak perubahan iklim. Komunitas nelayan 

berusaha memodernisasi peralatan dan perahu nelayan mereka. Dimana ada alat 

tangkap dan perahu modern akan meningkatkan kapasitas operasional nelayan. 

Seiring dengan konsumsi bahan bakar yang lebih besar, hal ini akan 

mempengaruhi tenaga dan kecepatan trawl terhadap arus pasang surut. Selain itu, 

pemancing juga membutuhkan keterampilan, kemampuan dan pengalaman untuk 

dapat dengan mudah menemukan spot memancing atau memecahkan masalah di 

tengah laut (Saguna, 2017). 
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2.4.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Strategi Adaptasi  

Menurut (Finka, 2014) menyebutkan bahwasannya indikator yang 

dapat mempengaruhi strategi adaptasi nelayan dapat diketahui melalui 

karakteristik nelayan yang terdiri dari umur, tingkat pendidikan, 

pengalaman melaut, dan status ekonomi. Untuk mengetahui faktor-

faktor tersebut dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut : 

Tabel 2.2. Faktor - faktor yang mempengaruhi pemilihan strategi 

adaptasi. 

No. Faktor  Sumber Keterangan 

1. Usia (Finka, 2014) 

“Hubungannantara 

persepsiidan bentuk 

adaptasi 

nelayannterhadap 

perubahanniklim”.  

Usia nelayan merupakan 

faktor penting terkait 

adaptasi, dimana usia 

berbanding lurus dengan 

pengalaman dari nelayan 

itu sendiri. Usia sangat 

berpengaruh dalam 

kegiatan yang dilakukan 

oleh nelayan terkait suatu 

keputusan, 

2. Penerimaan (Finka, 2014) 

“Hubungannantara 

persepsiidan bentuk 

adaptasi 

nelayannterhadap 

perubahanniklim”.   

Penerimaan atau 

pendapatan dari nelayan 

juga merupakan faktor 

penting, dimana 

penerimaan nelayan yang 

tidak tetap pada musim-

musim tertentu dapat 

menjadikan nelayan 

tersebut mencari 

pekerjaan lain atau tetap 

memilih menjadi seorang 

nelayan 

3. Teknologi (Wibowo & Satria, 

2016). “Strategi 

AdaptasiiNelayann 

Di Pulauu-Pulau 

KecillTerhadap 

DampakkPerubahan 

Iklim (Kasus : Desa 

Pulau Panjang, 

KecamatannSubi, 

KabupatennNatuna, 

Kepulauan Riau).”  

Penerapan teknologi di 

sektor perikanan juga 

merupakan salah satu 

upaya yang dapat 

membantu nelayan lebih 

mudah dalam melaut. 

Akan tetapi pada realita 

dilapangan rendahnya 

sumberdaya 

manusia/nelayan 

menyebabkan nelayan 

masih belum bisa 

menggunakan teknologi 

terbaru sehingga cara 
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No. Faktor  Sumber Keterangan 

tradisional masih menjadi 

diterapkan. 

 

4. Lama 

Bekerja 

(Wibowo & Satria, 

2016) “Strategi 

AdaptasiiNelayann 

Di Pulauu-Pulau 

KecillTerhadap 

DampakkPerubahan 

Iklim (Kasus : Desa 

Pulau Panjang, 

KecamatannSubi, 

KabupatennNatuna, 

Kepulauan Riau).”   

Hasil yang didapatkan 

oleh penelitian dari 

wibowo yaitu lama 

bekerja bukan merupakan 

faktor yang 

mempengaruhi strategi 

adaptasi. Hal tersebut 

dikarenakan hasil yang 

didapatkan memperoleh 

nilai yang tidak 

signifikan. 

5. Pengalaman 

melaut 

(Finka, 2014) 

“Hubungannantara 

persepsiidan bentuk 

adaptasi 

nelayannterhadap 

perubahanniklim”.  

”.  

Pengalaman dari nelayan 

itu sendiri berbanding 

lurus dengan 

pengambilan keputusan. 

Usia sangat berpengaruh 

dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh nelayan 

terkait suatu keputusan. 

6. Luas Lahan  (Patriana & Satria, 

2015). “Pola 

AdaptasiiNelayan 

nTerhadap 

PerubahannIklim : 

StudiiKasus 

NelayannDsn. 

Ciawitali, Ds. 

Pamotan, Kec. 

Kalipucang, Kab. 

Ciamis, Prov. Jawa 

Barat”. 

Desa Ciawitali 

mempunyai ekosistem 

mangrove yang cukup 

luas sehingga dapat 

memberikan hasil 

perikanan berupa: 

kepitinggbakau, ikan 

belanak, dan 

keranggtotok yang dapat 

dimanfaatkan oleh  

nelayan 

7. Pekerja 

sampingan  

(Patriana & Satria, 

2015) “Pola 

AdaptasiiNelayan 

nTerhadap 

PerubahannIklim : 

StudiiKasus 

NelayannDsn. 

Ciawitali, Ds. 

Pamotan, Kec. 

Kalipucang, Kab. 

Ciamis, Prov. Jawa 

Barat”. 

Pada umumnya, musim 

memberikan pengaruh 

bagi aktifitas nelayan 

dalam melaut. Diketahui 

nelayan dilokasi 

penelitian apabila tidak 

dapat melaut maka 

mencari pekerjaan lain 

atau berdagang sehingga 

masih dapat memperoleh 

pemasukan tambahan. 

8. Hubungan (Wibowo & Satria, Hubungan sosial juga 
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No. Faktor  Sumber Keterangan 

Sosial 2016) “Strategi 

AdaptasiiNelayann 

Di Pulauu-Pulau 

KecillTerhadap 

DampakkPerubahan 

Iklim (Kasus : Desa 

Pulau Panjang, 

KecamatannSubi, 

KabupatennNatuna, 

Kepulauan Riau).” 

merupakan faktor penting 

yang dapat berpengaruh 

terkait strategi adaptasi 

yang dapat dilakukan 

oleh nelayan. Hubungan 

sosial tersebut pada 

musim-musim tertentu 

terbukti dapat menjadi 

opsi yang bisa diterapkan 

untuk saling bergotong 

royong dalam 

menghadapi musim 

paceklik. 

2.4.2 Strategi Adaptasi Nelayan Terhadap Perubahan Iklim 

Perubahan iklim mengakibatkan efek yang tersebar pada segala 

sektor, terkhusus pada sektor yang diharuskan untuk mengimbangi 

aktifitas antropogenik yang terus meningkat, akan tetapi perolehan 

sumber daya yang semakin menipis. Hal ini menyebabkan potensi 

kerusakan sumber daya laut semakin besar. Akibat dampak yang 

ditimbulkan oleh perubahan iklim di Indonesia, tentunya masyarakat 

pesisir dan pulau-pulau kecil terkena dampak yang paling rentan. 

Kerentanan cenderung pada entitas yang mengalami kerusakan. Oleh 

karena itu, apabila suatu daerah rawan atau rentan terhadap sebuah 

peristiwa bencana maka akan memperoleh dampak yang tinggi pula. 

Kerentanan-kerentanan tersebut tentunya dapat diperkecil kemungkinan 

kerusakannya dengan cara mengetahui strategi adaptasi. Beberapa 

penelitian terkait strategi adaptasi nelayan dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3. Strategi adaptasi nelayan. 

No Strategi Adaptasi 

Nelayan 

Literatur Keterangan 

1. Ganti Bahan Bakar (Mulyatno, 2010) “Kajian 

TeknissKinerjaaSistem 

PenggerakkKapallDengan 

MenggunakannBahan 

BakarrBiodieselpPada 

KapallKm, Laboar”, Kapal, 

hal556-63 

Semakin banyak 

tingkat 

pemanfaatan 

bahan bakar dapat 

menyebabkan 

semakin cepat 

perahu saat 

berlayan melawan 
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No Strategi Adaptasi 

Nelayan 

Literatur Keterangan 

arus 

2. Menambah/merekrut 

nelayan baru 

(Putra, 2014). “Strategi 

AdaptasinNelayan 

PelabuhannRatu Terhadap 

PerubahannIklim”.Skripsi 

DepartemennSainssdan 

Pengembangann 

Masyarakat.tInstitut 

PertaniannBogor, Bogor 

Pencarian tenaga 

baru (nelayan) 

juga harus 

diperhatikan, hal 

tersebut 

dikarenakan 

pengalaman dan 

insting nelayan 

dapat memberikan 

efisiensi dalam 

melaut sehingga 

meminimalisir 

segala kebutuhan 

saat melaut. 

3. Perubahan Waktu 

Melaut 

(E. Wiyono, 2008). 

“StrategiIAdaptasiINelayan 

Cirebon, JawaaBarat”. 

Buletin PSP,p 17(3), hal 

356-361 

Pengaruh dari 

musim barat dan 

musim timur dapat 

mengakibatkan 

adanya perubahan 

jam melaut. Hal 

tersebut 

dikarenakan pada 

musim barat cuaca 

cenderung ekstrim 

berbeda pada saat 

musim timur 

4. Mengubah bentuk 

perahu 

(E. S. Wiyono, 2013). 

“Kendalaadan Strategi 

OperasiiPenangkapan Ikan 

AlattTangkap Bubu di 

MuaraaAngke, Jakarta.” 

Jurnal Ilmu Perikanan 

Tropis, 18(2), hal 14-20 

Hasil penelitian 

diketahui nelayan 

dilokasi penelitian 

merubah jenis 

perahu untuk 

menyesuaikan bila 

menghadapi cuaca 

ekstrim 

5. Pindah Lokasi 

Tangkapan Ikan 

(Wibowo & Satria, 2016). 

“StrategiiAdaptasiiNelayan 

DiiPulau-PulauuKecil 

TerhadappDampak 

PerubahannIklimm(Kasus : 

Desa PulauuPanjang, 

KecamatannSubi, 

KabupatennNatuna, 

KepulauannRiau).” 

Sodality : JurnallSosiologi 

Perubahan iklim 

memberikan 

pengaruh terhadap  

stratregi upaya 

adaptasi 

masyarakat pesisir 

dilokasi penelitian, 

diketahui melalui 

pengalaman dan 

jam terbang dalam 
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No Strategi Adaptasi 

Nelayan 

Literatur Keterangan 

Pedesaan, 33(2), hall107-

124 

melaut 

6. Menggunakan 

Teknologi 

Penangkapan Ikan 

Terbaru 

(Nurlaili, 2012). Strategi 

AdaptasinNelayannBajo 

MenghadapiiPerubahan 

Iklim : StudiINelayannBajo 

di KabupatennSikka, 

Flores, Nusaatenggara 

Timur. JurnallMasyarakat 

& Budaya, 144(3), hal 599-

624 

Pemanfaatan 

teknologi dapat 

memberikan 

bantuan bagi 

nelayan dalam 

melaut. Akan 

tetapi mayoritas 

nelayan masih 

susah untuk 

menerapkan 

teknologi-

teknologi terbaru 

7. Diversifikasi (Putra, 2014). “Strategi 

AdaptasinNelayan 

PelabuhannRatu Terhadap 

PerubahannIklim”.Skripsi 

DepartemennSainssdan 

Pengembangann 

Masyarakat.tInstitut 

PertaniannBogor, Bogor 

Diversifikasi 

merupakan salah 

satu strategi yang 

dapat diterapkan 

oleh nelayan. 

Diversifikasi 

memiliki nama 

lain dari pekerjaan 

alternatif. 

Diketahui bila 

terjadi musim 

barat nelayan 

merubah 

pekerjaannya 

8. Intensifikasi (Putra, 2014) “Strategi 

AdaptasinNelayan 

PelabuhannRatu Terhadap 

PerubahannIklim”.Skripsi 

DepartemennSainssdan 

Pengembangann 

Masyarakat.tInstitut 

PertaniannBogor, Bogor 

Hasil penelitian 

diketahui bahwa 

intensifikasi 

merupakan 

modifikasi dari 

alat tangkap 

menyesuaikan 

dengan kondisi 

musim. Juragan 

kapal atau nelayan 

cenderung 

menggunakan cara 

tersebut bila hasil 

tangkapan 

menurun 

9. Mobilisasi Anggota 

Keluarga 

(Putra, 2014) “Strategi 

AdaptasinNelayan 

Nelayan-nelayan 

dilokasi penelitian 
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No Strategi Adaptasi 

Nelayan 

Literatur Keterangan 

PelabuhannRatu Terhadap 

PerubahannIklim”.Skripsi 

DepartemennSainssdan 

Pengembangann 

Masyarakat.tInstitut 

PertaniannBogor, Bogor 

cenderung 

melakukan proses 

turun temurun 

dalam mengambil 

keputusan 

berprofesi 

10. Pemanfaatan 

Hubungan Sosial 

(Putra, 2014) “Strategi 

AdaptasinNelayan 

PelabuhannRatu Terhadap 

PerubahannIklim”.Skripsi 

DepartemennSainssdan 

Pengembangann 

Masyarakat.tInstitut 

PertaniannBogor, Bogor. 

Hubungan sosial 

diperlukan oleh 

nelayan untuk 

dapat bertahan bila 

menghadapi masa 

paceklik, nelayan 

dilokasi penelitian 

saling bergotong 

royong pada saat 

musim sulit, cara 

lain yang 

digunakan oleh 

nelayan yaitu 

dengan cara 

membuat 

persembahan 

terhadap sang 

pencipta  
+ 

2.5 Integrasi Keilmuan 

Islam dalam pedoman kitab sucinya (Al-Qur’an) telah memberikan petunjuk 

bagi umat manusia terkait adanya peristiwa perubahan iklim/cuaca dan terkait 

kerentanan ekonomi serta upaya-upaya mengatasi adanya perubahan iklim. Allah 

SWT telah berfirman dalam surah Al-A’raf ayat 130., yang berbunyi:  

ىيِهَ ٱرْعَىْنَ بِ وَلقَدَْ أخََذْوآَ ءَالَ فِ  هَ  لسِّ تِ ٱوَوقَْصٍ مِّ  لثَّمَرََٰ

 لعََلَّهمُْ يذََّكَّرُونَ 

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Firaun dan) 

kaumnya dengan musim kemarau yang panjang dan kekurangan 

buah-buahan, supaya mereka mengambil pelajaran” (Q.S. Al-

A’raf:130). 

Dari firman Allah SWT di atas dalam surah Al-A’raf ayat 130, Kementerian 

Keagaaman Arab Saudi menafsirkan bahwa allah telah bersungguh-sungguh 
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memberikan sebuah bencana (malapetaka) bagi pera pengikut Fir’aun dan Fir’aun 

pada masa itu dengan memberikan sebuah peristiwa masa paceklik dan 

kekeringan. Peristiwa tersebut diantaranya meliputi: berkurangnya stok buah dan 

hasil produktifitas pertanian mereka yang mengalami penurunan. Allah tidak 

serta-merta menurunkan sebuah cobaan kepada umatnya, dalam ayat tersebut juga 

diketahui bahwa Allah SWT menurunkan cobaan tersebut agar mereka dapat 

mengambil sebuah hikmah dan pelajaran dan menghentikan segala perbuatan 

negatif yang mereka lakukan serta kembali bersimpuh memohon ampunan kepada 

tuhan atau bertaubat. Oleh karena itu, kita sebagai umat manusia seharusnya bisa 

menjaga kelestarian alam maupun perilaku-perilaku kita yang dapat merusak 

alam, sejatinya segala perbuatan buruk atau berbuat maksiat alangkah baiknya 

agar di hindari. 

َ لََ 
ٰ

ِ ۗانَِّ اّللّ
ٰ

نْْۢ بيَْنِ يدََيْهِ وَهِنْ خَلْفهِٖ يحَْفظَىُْنهَٗ هِنْ اهَْرِ اّللّ لهَٗ هُعَقِّبٰتٌ هِّ

ءًا فلَََ هَرَدَّ  ُ بقَِىْمٍ سُىْْۤ
ٰ

ى يغَُيِّرُوْا هَا باِنَْفسُِهِنْۗ وَاذَِآ ارََادَ اّللّ يغَُيِّرُ هَا بقِىَْمٍ حَتّٰ

نْ دُ  الٍ  لهَٗ ۚوَهَا لهَُنْ هِّ وْنهِٖ هِنْ وَّ  

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; 

dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. 

Ar-Rad:11). 

Dari firman Allah SWT di atas dalam surah Ar-Rad ayat 11, Kementerian 

Keagamaan Arab Saudi telah menafsirkan dalam tafsir Al-Muyassar bahwasannya 

Allah SWT akan selalu mengawasi setiap perbuatan yang akan dilakukan oleh 

umatnya, hal tersebut tentunya dilaksanakan oleh para malaikat-malaikat yang 

telah ditugaskan. Malaikat-malaikat allah akan mengawasi dari segala sisi dengan 

tugas mencatat setiap perbuatan yang dilakukan oleh para umatnya. Diketahui dari 

ayat tersebut Allah SWT memberi petunjuk bahwasannya Allah SWT tidak akan 

merubah/mengganti sebuah nasib atau nikmat dari para umatnya selain mereka 

sendiri yang menentukan perubahan tersebut, selain itu tiada zat yang dapat 
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memberikan suatu pertolongan terhadap sebuah cobaan selain meminta ampunan 

kepada Allah SWT yang maha adil. 

2.6 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat digunakan sebagai 

acuan dalam menentukan metode ataupun hasil yang berhubungan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu ini dapat dilihat pada tabel 2.4 : 

Tabel 2.4. Penelitian terdahulu 
No Penulis, Tahun, 

dan Judul 

Tujuan Metode Hasil 

 

 

 

 

 

 

1 

Tito Aditya 

Perdana, 2015 

Dampak 

PerubahannIkli

mmTerhadap 

Nelayan 

Tangkapp(Studi 

Empirissdi 

Pesisir Utara 

KotaaSemarang

) (Skripsi) 

Menganalisis serta 

mengidentifikasi gejala 

dan dampak perubahan 

iklim terhadap 

masyarakat nelayan, dan 

memperkirakan dampak 

kerugian ekonomi 

nelayan akibat perubahan 

iklim di lokasi penelitian 

Metode penelitian 

menggunakan 

metode Statistik 

deskriptif dengan 

valuasi ekonomi dan 

analisis cost-return 

Dampak perubahan 

iklim terhadap 

masyarakat nelayan di 

pantai utara Semarang 

adalah perubahan hasil 

tangkapan bulanan dan 

jumlah bulan tangkapan. 

Dampak kerugian 

ekonomi akibat 

perubahan iklim 

terhadap masyarakat 

nelayan di pesisir utara 

Semarang adalah para 

nelayan tidak memiliki 

penghasilan karena 

sudah sebulan tidak 

melaut. 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Tezario Chandra 

Putra Parura, 

Kartini, Erni 

Yuniarti, 2012 

Analisissdampak 

perubahanniklim 

terhadapptingkat 

kesejahteraan 

nelayanndi desa 

sungaiikaka 

KabupatennKub

u Raya 

Mengetahui pengaruh 

perubahan iklim terhadap 

sektor perikanan, 

memperkirakan kerugian 

ekonomi khususnya 

kesejahteraan dan mengetahui 

strategi adaptasi penduduk di 

lokasi penelitian menyikapi 

perubahan iklim 

Metode yang 

digunakannyaitu 

membandingkanntren 

hasilltangkapan 

nelayanndengan 

kondisi iklimmyang 

terjadi. Untuk 

mengestimasi 

besarnyaatingkat 

kesejahteraannnelaya

n dihitung 

menggunakannNilai 

Tukar Nelayan, 

Sementaraaanalisis 

adaptasi nelayan 

menggunakan metode 

analisis deskriptif. 

Faktor yang cukup besar 

pengaruhnya Musim 

Gugur adalah besarnya 

curah hujan yang 

ditangkap nelayan. 

Hujan deras 

mempengaruhi kadar 

garam air laut, sehingga 

hasil tangkapan nelayan 

berkurang. Curah hujan 

rata-rata Sungai Kakapu 

dari tahun 2008 hingga 

2021 adalah 2.662,4 

mm, dan hasil tangkapan 

dari tahun 2009 hingga 

2012 mengalami 

penurunan sebesar 

3.316,7 ton. 



 

41  

No Penulis, Tahun, 

dan Judul 

Tujuan Metode Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Shifa Nurul 

Fauzia, 2011 

Analisissfaktor-

faktorryang 

mempengaruhiip

endapatan 

nelayannpulau 

UntunggJawa 

Kepulauan 

SeribuuJakarta 

Utara 

Untuk mengkaji faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat 

pendapatan nelayan baik 

secara sosial ekonomi maupun 

cuaca 

Menggunakan 

metodeeanalisis 

mengenaiifaktor yang 

mempengaruhii 

pendapatannnelayan 

menggunakan 

analisissregresi 

bergandaadengan 

data Cross Section 

dan TimeeSeries 

dengan bantuan 

SoftwareeMinitab 14 

dan Microsoft Excel. 

Hasil penelitian yang 

didapatkan oleh peneliti 

adalah pengalaman 

merupakan salah satu 

faktor penting dalam 

melaut, disisi lain 

faktor-faktor lainnya 

bisa datang dari faktor 

alam (cuaca, hujan, 

badai) dan faktor non-

alam (aktifitas 

antropogenik)  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi penelitian di wilayah 

administrasi Kab. Lamongan lebih tepatnya di wilayah pesisir Kec. Paciran. 

Secara geografis wilayah-wilayah desa/kelurahan di Kec. Paciran adalah wilayah 

pesisir utara jawa. Penelitian kali ini mengambil studi kasus di 3 (tiga) lokasi desa 

diantaranya meliputi desa Kemantren, Kranji dan Paciran. Secara geografis Lokasi 

penelitian terletak pada titik koordinat 6.51’54’’-7.23’6’’ LS dan 112.4’44’’-

112.33’13’’ BT. 

 

Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian 
 

 (Sumber : Olah Gambar, 2021) 

3.2 Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berfungsi untuk 

membantu pengerjaan penelitian dan pencarian informasi di kawasan pesisir 

Kabupaten Lamongan.  

Tabel 3.5. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan  Kegunaan  

Laptop Mengolah data penelitian yang telah 

didapat dari hasil pengamatan langsung  

Software :  
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a. Ms. Word 10 

b. Ms. Excel 10 

c. ArcGis 10.3 

a. Penyusunan dan Penulisan Laporan 

b. Perhitungan data nilai pendapatan 

dan kerentanan ekonomi 

c. Pembuatan peta tingkat 

kesejahteraan dan kerentanan 

ekonomi 

Kamera Mengambil gambar dokuemntasi selama 

penelitian berlangsung 

Alat Tulis Mencatat hasil penelitian selama di Lokasi 

Penelitian 

Kuisioner Mengumpulkan informasi sebagai bahan 

dasar catatan penelitian 

 

3.3 Diagram Alir Penelitian 

Alur penelitian menggambarkan secara umum bagaimana proses 

berjalannya penelitian ini. Alur penelitian ini disajikan pada Gambar 3.2 

 

Gambar 3.2. Diagram Alir Penelitian 
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3.4 Populasi dan Sampel 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunkan 

metode survey dengan cara melakukan pengambilan sampel langsung di lokasi 

penelitian (Puspitasari, 2013). Metode penentuan sampel didapatkan dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling 

merupakan salah satu metode penentuan sampel yang menitikberatkan dari suatu 

kriteria tertentu, kriteria tersebut merupakan nelayan (Mukhsin et al., 2017). 

Penentuan jumlah sampel dicari dengan menggunakan metode purposive 

sampling di desa Kemantren, Kranji, dan Paciran dicari dan dihitung dengan 

persamaan slovin dimana batas toleransi yang digunakan adalah sebesar 10%. 

Total populasi nelayan sebanyak 950 orang sehingga dihasilkan 90 responden. 

Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah 

menggunakan persamaan slovin dalam (Umar,H. 2008) dalam buku berjudul 

metode penelitian untuk skripsiidanntesis bisnis sebagai berikut :  

 

n :  Sampel yang digunakan 

N : Total Populasi Responden 

E : Batas toleransi kesalahan (error toleranci) = 0,1 

 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Berdasarkan jenis dan sumber data pada penelitian ini, dibagi menjadi dua 

yaitu data primer dan data sekunder. Berikut pembagiannya :  

3.5.1 Data Primer 

Data primer adalah salah satu sumber data yang dapat diperoleh 

dengan cara wawancara mendalam untuk mendapatkan informasi yang 

mendalam juga. Adapun peneliti menetapkan data primer , yaitu 

karakteristik nelayan, tingkat kesejahteraan masyarakat pesisir di 

lokasi penelitian, tingkat pendapatan, kerentanan ekonomi, serta pola 

adaptasi responden nelayan dalam menghadapi perubahanniklim 

3.5.2 Data Sekunder 

Data pendukung merupakan data yang diperoleh secara tidak 
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langsung atau didapatkan dari sumber-sumber dan publikasi 

pemerintah yang berhubungan dengan penelitian. Data pendukung 

penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) meliputi: data 

kependudukan, sarana dan prasarana, serta perkembangan hari dan 

curah hujan kecamatan Paciran. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara atau sebuah metode yang 

digunakan oleh penulis untuk memperoleh data-data yang nantinya di teliti. pada 

penelitian kali ini, dalam memperoleh data peneliti melakukan metode sebagai 

berikut : 

1. Wawancara dan kuisioner 

Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui informasi lebih 

dalam terhadap responden. Wawancara mendalam dibantu dengan 

adanya petunjuk tentang berbagai pertanyaan mengenai : Latar 

belakang responden ; persepsi responden mengenai perubahan iklim 

dampak perubahan iklim dan pengaruhnya terhadap perekonomian 

nelayan ; pola adaptasi nelayan terhadap perubahan iklim. Dalam 

penelitian ini, jawaban pertanyaaan dari peneliti akan dikemukakan 

dalam bentuk kuisioner. Data kuisioner diperlukan sebagai data 

pendukung pada saat peneliti melakukan wawancara mendalam. 

Selain itu, kuisioner diperlukan untuk memperoleh kumpulan data  

2. Observasi   

Dalam penelitian ini, Observasi secara langsung dengan cara 

pengamatan langsung di lokasi penelitian. Observasi dilakukan 

dengan cara melihat kondisi kehidupan nelayan di pesisir Kabupaten 

Lamongan  

3. Dokumentasi 

Data dokumentasi yang diperlukan pada saat melakukan 

kegiatan dokumentasi yaitu kehidupan nelayan, profil nelayan 

tangkap, hasil perikanan tangkap, pola adaptasi perilaku, serta 

dokumentasi lainnya terkait dengan tujuan penelitian. 

3.7 Metode Pengolahan dan Analisis Data 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

gabungan atau metode campuran yaitu metode kualitatif dan kuantitatif 

(mixed methods). Berbagai macam data yang terbaik dibutuhkan sebagai 

langkah untuk memberikan pemahaman tentang penelitian, dimulainya 

penelitian ini dengan survei secara luas untuk mendapatkan data responden 

secara general dari hasil populasi, tahap selanjutnya yaitu wawancara 

mendalam untuk mengumpulkan data secara detail pandangan dari 

partisipan mengenai sosial dan ekonomi, kemudian melakukan 

pengumpulan data menggunakan angket atau kuisioner untuk menghasilkan 

data yang valid dan reliabel sebagai langkah untuk menjawab rumusan 

masalah. Keuntungan pada penelitian apabila metode digabungkan, maka 

akan menghasilkan data yang lebih akurat mengenai pemahaman tentang 

masalah yang dikaji 

3.7.1Analisis kerentanan ekonomi masyarakat pesisir 

a.  Metode Analisis Besar Pendapatan Nelayan 

Pada penelitian ini metode pendapatan nelayan didapatkan dari 

total biaya penerimaan yang diterima oleh nelayan secara bersih 

(Firdaus,2007) adapun persamaan yang digunakan untuk menentukan 

total penerimaan bersih adalah sebagai berikut : 

Y = TR – TC      

TR = Pq x Q      

TC = TFC + TVC     

Keterangan : 

Y  = Penerimaan 

TR   = Penerimaanntotal 

TC   = Total biayaaoperasional 

TFC   = Total biayaatetap 

TVC   = Total biayaavariabel 

Pq   = Jumlah hasillproduksi 

Q  = Harga Jual 

Indikator yang digunakan pada kerentanan ekonomi yaitu aset 

(perahu, alat tangkap, mesin) dan pendapatan dalam rupiah. Masing -
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masing indikator dapat diperoleh melalui hasil wawancara 

responden.Perhitungan kerentanan ekonomi dapat dilihat pada Tabel di 

bawah ini  

Tabel 3.6. Perhitungan kerentanan ekonomi 

Parameter Bobot 

(%) 

Kelas 

Rendahh Sedangg Tinggii 

Aset nelayan 60 Kapal Kecil Kapal Sedang Kapal 

Besar 

Pendapatan 40 >2.500.000 1.500.000 – 

2.500.000 

< 1.500.000 

Kerentanan ekonomi = (0,6 * nilai aset nelayan) + (0,4*nilai pendapatan) 

 (Sumber : Modifikasi Perka BNPB Nomor 02 

Tahun 2012) 

Penjumlahan skor nilai kerentanan ekonomi pada setiap variabel 

pada tahap pengolahan data kemudian dilakukan perhitungan interval 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Interval kerentanan =  

Setelah diketahui nilai interval maka nilai kerentanan responden 

pada tiap-tiap desa dapat dikategorikan dengan kategori tinggi, sedang, 

maupun rendah. Dasar penentuan pengklasifikasian nilai dari 

kerentanan ekonomi masing-masing kategori yaitu : 

1 – 1,66   : Kategori tinggi 

1,67 – 2,34  : Kategori sedang 

2,35 – 3   : Kategori rendah 
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3.7.2 Analisis Pola Adaptasi Nelayan dalam Menghadapi Perubahan 

Iklim 

Data yang diperoleh dari wawancara mendalam terkait pola 

adaptasi masyarakat akibat perubahan iklim diolah menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dikelompokkan 

menurut pola adaptasi nelayan masing-masing, kemudian 

dideskripsikan secara naratif terkait wawancara mendalam dari 

responden. Data primer tentang pola adaptasi yang disediakan peneliti 

meliputi pindah lokasi tangkapan ikan, mengubah bentuk perahu, 

menggunakan teknologi penangkapan ikan terbaru / Intensifikasi, 

perubahan jam melaut, Jaringan sosial / hubungan antar nelayan dalam 

menghadapi dampak langsung dan tidak langsung perubahan iklim, 

mencari pekerjaan sampingan / Diversifikasi, Mobilisasi anggota rumah 

tangga / mengikutsertakan anggota keluarga untuk bekerja, 

Menggadaikan atau menjual barang berharga 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Lokasi Geografis 

  A. Desa Kemantren  

 Desa Kemantren secara administrasi termasuk di dalam 

bagian dari wilayah Kec. Paciran Kab. Lamongan. Letak 

geografis Ds. Kemantren berada di pesisir perairan utara Jawa. 

Desa Kemantren ada sejak tahun 1939 dengan total luas 

wilayah 38.202 Ha, terdiri dari lahan pertanian seluas 6.551 

Ha, pemukiman warga dengan luas 105 Ha, lapangan olahraga 

seluas 1,4 Ha, tanah pemakaman desa seluas 0,900 Ha, dan 

lain-lain. Batas-batas desa kemantren adalah sebagai berikut : 

Selatan : Ds. Dagan Kec. Solokuro 

Timur : Ds. Sidokelar Kec. Paciran 

Utara : Laut Jawa 

Barat  : Ds. Banjarwati Kec. Paciran 

Desa Kemantren diketahui memiliki luas wilayah seluas  

6.613,734 Ha. Akses dari desa ke berbagai tempat kecamatan 

atau berbagai tempat pemerintahan tergolong tidak jauh 

sehingga masyarakat memiliki tingkat akses jalan lebih mudah 

untuk dating ke berbagai lokasi yang diperlukan, Jarak dari 

Desa Kemantren ke Kecamatan kurang lebih 30 menit 

sedangkan jarak ke Kabupaten yaitu 45 km, serta jarak ke ibu 

Kota Provinsi sejauh 65 km. Letak Desa Kemantren cukup 

strategis karena berdekatan langsung dengan jalan raya jalur 

kota Surabaya. Aksesbilitas di desa Kemantren juga sangat 

baik untuk menopang aktifitas masyarakat. 

  B.  Desa Kranji  

  Desa Kranji merupakan desa yang juga termasuk di sebelah 

utara wilayah Kecamatan Paciran. Dan juga termasuk dalam 
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jalur wisata WBL (Wisata Bahari Lamongan) dan MAZOOLA 

(Maharani Zoo Lamongan). Batas desa dan kecamatan adalah 

sebagai berikut : 

 Selatan  : Ds. Dagan, Ds. Payaman, Kec. Solokuro 

 Timur  : Ds. Banjarwati, Ds. Drajat, Kec. Paciran 

 Barat  : Ds. Tunggul, Ds. Sendangagung, Kec. Paciran 

 Utara : Laut Jawa 

  Desa Kranji seliain dikenal sebagai wilayah pesisir, lahan-

lahan di desa tersebut juga termasuk lahan produktif dibidang 

pertanian. Mayoritas menggunakan tanah tersebut untuk 

keperluan menanam tanaman padi, sehingga Kranji dikenal 

sebagai penghasil komoditas berupa padi. Tanaman padi yang 

terkenal di Desa Kranji yaitu jenis padi 64 dan serang, terkenal 

memiliki cita rasa yang enak dan mudah ditanam di Kawasan 

tersebut. 

C. Desa Paciran 

  Desa Paciran merupakan Desa yang memiliki objek 

pariwisata bahari yang terkenal yaitu wisata bahari lamongan 

(WBL). Desa Paciran diketahui secara administrasi memiliki 

total luasan wilayah sebesar 172,5 Ha/m
2
 dan. Di samping itu, 

Desa Paciran juga termasuk desa kedua dengan total populasi 

penduduk terbanyak di kecamatan Paciran dan mayoritas mata 

pencaharian masyarakat desa tersebut sebagai nelayan. Batas-

batas wilayah Desa Paciran sebagai berikut : 

 Utara  : Laut Jawa 

 Selatan  : Ds. Sumurgayam Kec. Paciran 

 Timur  : Ds. Tunggul Kec. Paciran 

 Barat : Ds. Kandangsemangkon Kec. Paciran 

  Desa Paciran merupakan salah satu desa yang terkenal 

dengan masyarakat yang religius atau memiliki tingkat 

keagamaan yang tinggi, karena dalam desa Paciran ini terdapat 

beberapa pondok pesantren. Terdapat tiga pondok pesantren 
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besar yang sudah memiliki nama di masyarakat meliputi : 

Pondok Modern Muhammadiyah Paciran, Pondok Mazro’atul 

Ulum Paciran, Pondok Pesantren Karangasem Muhammadiyah 

Paciran. Selain yang disebutkan terdapat pondok-pondok lain 

seperti Manarul Qur’an, Pondok Karang Sawo. 

4.1.2 Kependudukan 

Jumlah penduduk di Kecamatan Paciran tahun 2019 adalah 

102.548 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki 51.300 jiwa dan 

penduduk perempuan 50.848 jiwa. Tren pertumbuhan penduduk dari 

tahun ke tahun mengalami fase kenaikan walaupun tidak signifikan. Hal 

ini disebabkan oleh angka kelahiran (1.077) lebih besar jika 

dibandingkan dengan angka kematian (589). Kepadatan penduduk 

Kecamatan Paciran sebesar 1.672 jiwa per km2. Desa yang memiliki 

tingkat populasi paling padat yaitu Warulor sejumlah 64.167 jiwa per 

km2, sedangkan yang terendah adalah Tlogosadang yaitu 624 jiwa per 

km2. Rasio jenis kelamin penduduk kecamatan Paciran adalah 101,28 

yang berarti setiap 100 penduduk perempuan terdapat 101 penduduk 

laki-laki. 

Masyarakat di desa lokasi penelitian secara umum merupakan 

masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada pekerjaan nelayan, 

petani, maupun berdagang. Sebagian besar masyarakat mencari nafkah 

dengan melakukan pola ekstraksi sumberdaya alam yang ada di 

lingkungan mereka. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya jumlah 

masyarakat yang bekerja sebagai petani dan nelayan maupun 

berdagang.  

4.1.3 Perubahan Iklim di Kecamatan Paciran 

Perubahan iklim adalah perubahan pola dan intensitas unsur-unsur 

yang ada dalam iklim selama periode waktu yang sebanding 

(perbandingan rata-rata selama 30th). Perubahan iklim lebih dipahami 

sebagai perubahan kondisi cuaca rata-rata (Aldrian et al., 2011).  

Kondisi iklim tropis di pantai utara Laut Jawa disebabkan oleh 

angin musim barat-timur barat dan musim dingin barat-timur. Musim 
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angin barat bertiup pada bulan Desember hingga April, dan angin timur 

bertiup pada bulan Mei hingga November. Secara general, Cuaca di 

Kabupaten Paciran pada tahun 2019 cenderung panas dan cerah. 

Berbeda dengan tahun sebelumnya, karena bulan Juni, Agustus, dan 

Oktober tidak ada hari hujan, maka disebut musim kemarau 

berkepanjangan. Hari hujan terendah di bulan Juli adalah 2 hari dengan 

curah hujan 12mm. Sedangkan hari hujan tertinggi pada bulan Januari 

adalah 16 hari dengan curah hujan 203 mm (BPS, 2020). 

Selama periode 2017-2019, cuaca di wilayah kecamatan Paciran 

cenderung hangat tidak seperti tahun 2016 yang cenderung dingin 

karena di luar bulan Agustus dan September cuaca cenderung hujan, 

sehingga disebut musim hujan ganda. Hari hujan terendah di bulan Juli 

adalah 1 hari dengan curah hujan 1mm, dan hari hujan tertinggi di bulan 

Oktober adalah 10 hari dengan curah hujan 238mm. Berikut jumlah hari 

hujan dan curah hujan di Kabupaten Paciran pada tahun 2016 dan 2019, 

diantaranya (BPS, 2020) 

Tabel 4.7. Jumlah Hari Hujan dan Curah Hujan Tahun 2016. 

No Bulan Hari Hujan Curah Hujan (mm) Rata-rata curah hujan 

1 Januari 6 81 13,5 

2 Februari 11 211 19,18 

3 Maret 9 87 9,67 

4 April 7 39 5,57 

5 Mei 7 93 13,28 

6 Juni 11 131 11,9 

7 Juli 1 21 21 

8 Agustus       

9 September       

10 Oktober 10 238 23,8 

11 November 8 92 11,5 

12 Desember 12 13 1,08 

Sumber : Kecamatan Paciran dalam angka tahun 2017 

Tabel 4.8. Jumlah Hari Hujan dan Curah Hujan Tahun 2019. 

No Bulan Hari Hujan Curah Hujan (mm) Rata-rata curah hujan 

1 Januari 16 203 12,69 

2 Februari 10 169 16,9 

3 Maret 15 373 24,87 

4 April 15 209 13,93 
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No Bulan Hari Hujan Curah Hujan (mm) Rata-rata curah hujan 

5 Mei 3 28 9,33 

6 Juni       

7 Juli 2 12 6 

8 Agustus       

9 September       

10 Oktober       

11 November 4 20 5 

12 Desember 8 23 2,88 

 

Tabel 4.9. Perkembangan Hari Hujan 2012-2019. 

No Bulan  2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 Januari 17 12 13   6 15 17 16 

2 Februari 12 9 11 17 11 20 14 10 

3 Maret 9 11 10 3 9 13 16 15 

4 April 3 10 12 8 7 2 6 15 

5 Mei 7 8 9 1 7 3 1 3 

6 Juni 2 8 8 1 11       

7 Juli   4 6   1     2 

8 Agustus                 

9 September                 

10 Oktober   1 2   10 3     

11 November 2 2 3 3 8 9 10 4 

12 Desember 8 6 8 12 12 8 13 8 

      Sumber : Kecamatan Paciran dalam angka tahun 2017-2019 

Tabel 4.10. Perkembangan Hari Hujan 2012-2019 

No Bulan  2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 Januari 530 124 137   81 223 239 203 

2 Februari 154 128 142 323 211 188 212 169 

3 Maret 280 55 102 72 87 147 294 373 

4 April 56 120 132 118 39 18 63 209 

5 Mei 190 160 182 1 93 28 1 28 

6 Juni 37 102 113 11 131       

7 Juli   86 97   21     12 

8 Agustus                 

9 September                 

10 Oktober   24 36   238 9     

11 November 10 22 42 30 92 102 30 20 

12 Desember 221 110 136 256 13 82 30 23 

Sumber : Kecamatan Paciran dalam angka tahun 2017-

2019 
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Berdasarkan hasil observasi lapangan yang telah dilakukan 

dapat diketahui bahwa perubahan iklim yang terjadi di wilayah pesisir 

lokasi penelitian memberikan dampak terhadap hasil tangkapan ikan 

dan perubahan jadwal menangkap ikan yang harus menyesuaikan 

dengan kondisi di laut itu sendiri.  

4.2 Kerentanan Ekonomi di Lokasi Penelitian 

4.2.1 Aset Nelayan 

Berdasarkan hasil obseervasi lapangan, nelayan di lokasi penelitian  

dapat dikategorikan sebagai nelayan tradisional. Hal tersebut 

dikarenakan Jika ditinjau dari segi kualitas teknologi (peralatan tangkap 

dan kapal), orientasi pasar, serta karakteristik hubungan produksi 

berdasarkan empat tingkatan penggolongan nelayan.  

Armada yang digunakan oleh nelayan tradisional di lokasi 

penelitian  pada kapasitas kecil adalah sebuah armada berupa perahu 

kayu dengan panjang 4-5 meter dan lebar sekitar satu meter. Tanpa 

adanya penyeimbang yang terbuat dari kayu atau bambu di kanan kiri 

perahu. Sebagai sumber tenaga menggunakan mesin tempel ber merk 

Dongfeng dengan bahan bakar solar. Kapal dengan kapasitas besar atau 

biasa masyarakat setempat menyebutnya dengan perahu jojon di desa 

kranji, memiliki ukuran panjang antara 7-9 meter, lebar 6,5 meter, dan 

tinggi 3 meter yang berkapasitas antara 27-30 Grass Ton (GT). 

Menggunakan bahan kayu berupa kayu jati, akasia, serta mahoni 

sehingga kapal ini memiliki harga bisa mencapai 1 miliar termasuk 

semua peralatan mesin. Penggerak mesin kapal menggunakan jenis 

mesin truk container fusoodengan kapasitas angkut ikan sampai 20 ton.  

Berdasarkan hasil kegiatan wawancara yang telah dilakukan 

kepada 120 responden dapat diketahui penggunaan armada pada 

masing-masing desa di lokasi penelitian. Adapun armada yang 

digunakan oleh nelayan tradisional dalam melaut dapat dilihat pada 

tabel 4.11. 
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Tabel 4.11. Armada Kapal yang digunakan di Lokasi Penelitian. 

Desa 

Aset Nelayan 

Armada Kapal 

Kapal 

Kecil 

Presentase 

(%) 

Kapal 

Sedang 

Presentase 

(%) 

Kapal 

Besar 

Presentase 

(%) 

Kemantren 18 60 12 40 0 0 

Kranji 4 13 18 60 8 27 

Paciran 17 57 13 43 0 0 

Sumber: Data Pribadi, 2021. 

Dari tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nelayan 

tradisional di desa Kemantren menggunakan armada kapal yang 

termasuk dalam kategori kapal kecil dan kapal sedang. Kapal kecil 

merupakan armada yang paling banyak digunakan oleh nelayan 

tradisional di Desa kemantren dengan  presentase sebesar 60%, 

sedangkan 40 % sisanya adalah nelayan dengan armada kapal sedang. 

Desa Paciran juga memiliki kesamaan dengan desa Kemantren, hal 

tersebut dikarenakan armada kapal yang digunakan oleh nelayan desa 

tersebut adalah armada kapal kecil dan kapal sedang, dapat diketahui 

bahwa sebesar 57% nelayan tradisional di desa Paciran menggunakan 

kapal kecil sedangkan  43% sisanya menggunakan kapal sedang untuk 

melaut. Akan tetapi, nelayan tradisional di desa Kranji sedikit berbeda 

dengan nelayan yang terdapat di desa-desa lainnya. Nelayan di desa 

Kranji cenderung menggunakan kapal-kapal yang beragam diantaranya 

meliputi: kapal kecil, kapal sedang dan kapal besar. Kapal sedang 

merupakan armada yang paling banyak digunakan oleh nelayan dengan 

presentase sebesar 60%, dimana sisanya 27% menggunakan kapal besar 

dan 13% menggunakan kapal kecil. Berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan, diketahui armada kapal kecil memiliki dioperasikan 

hanya 2 orang, kapal sedang dioperasikan oleh <10 orang sedangkan 

kapal besar dioperasikan oleh lebih dari 10 orang nelayan. 

Menurut Zaini (2018) telah menyatakan bahwa, nelayan pada 

wilayah pesisir Kec. Paciran Kabupaten Lamongan merupakan nelayan 

tradisional. Hal tersebut dikarenakan dalam kegiatan melaut dan 
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mencari ikan, nelayan-nelayan di lokasi tersebut masih menggunakan 

cara-cara tradisional. Cara tradisional yang dilakukan adalah denggan 

menggunakan armada kapal yang tidak dilengkapi dengan teknologi-

teknologi yang dapat membantu dalam mencari ikan sehingga masih 

menggunakan armada kapal yang berukuran kecil hingga sedang atau 

masyarakat nelayan sendiri meyebutnya dengan perahu. Kualitas 

sumber daya manusia di wilayah pesisir Kec. Paciran yang rendah juga 

merupakan faktor penyebab nelayan di lokasi tersebut terdapat dalam 

kategori nelayan tradisional.  

Aset nelayan lainnya selain armada kapal yang dimiliki oleh 

nelayan tradisional di lokasi penelitian adalah peralatan tangkap. 

Adapun jenis-jenis alat tangkap yang dioperasikan oleh nelayan 

tradisional di lokasi penelitian dapat di lihat pada tabel 4.12. 

Tabel 4.12. Jenis Alat Tangkap Nelayan Di Lokasi Penelitian. 

No Jenis Alat 

Tangkap 

Lokasi desa Ciri-ciri Jenis 

Tangkapan 

 Jaring 

Purse Sein 
 Kranji  Berbahan dasar nilon 

 Memiliki ukuran 1in  

 Panjang jaring 

mencapai 400 m 

 

 Ikan belo 

 Ikan juwi 

 Ikan Laosan 

 Ikan Kemarin 

 Jaring 

Tongkol 
 Kranji  Berbahan dasar 

benang nilon 

 Berukuran 3in 

 Ukuran Panjang jaring 

mencapai 600-700 m 

 Ikan Tongkol 

Lorek 

 Ikan Tongkol 

Walang 

 Ikan Tongkol 

Wilus 

 Ikan Tenggiri 

 Ikan Bagong 

 Jaring 

Payang 
 Kranji  Jaring yang memiliki 

sayap 

 Ukuran mesh ujung 

kantong 30 cm, 45 

cm, dan 60 cm 

 Ukuran mesh badan 

jaring 7 cm, 10 cm, 15 

cm, 30 cm 

 Ukuran mesh bagian 

kantong sampai ke 

badan 2,5 cm, dan 5 

cm 

 Ikan Teri 

 Ikan Bawal 

Putih 

 Ikan Bagong 

 Ikan Layur 
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No Jenis Alat 

Tangkap 

Lokasi desa Ciri-ciri Jenis 

Tangkapan 

 Jaring Gill 

Net 
 Kranji  Berbentuk empat 

persegi panjang 

 Ukuran mesh sama 

yaitu 6 inch atau 

disesuaikan dengan 

ikan yang menjadi 

sasaran 

 Terbuat dari bahan 

nilon 

 Ikan Laosan 

 Ikan Tenggiri 

 Ikan Talang 

 Jaring 

Rajungan 
 Kemantren 

 Paciran 

 

 Memiliki panjang 

keseleruhan 20 meter  

 Lebar 3,5 inch 

 Terbuat dari nilon 

 Rajungan 

 Jaring 

Cumi-

cumi 

 Kemantren 

 Paciran 

 Menyerupai alat 

tangkap jala tebar 

 Panjang jaring kisaran 

12m 

 Bahan dasar dari PE 

atau PA multifilament 

 Lebar mata jaring 

terdiri dari ¾ inch 

pada kantong dan 1 

inch selain kantong 

 Cumi-cumi 

 Bubu 

Lipat 
 Kemantren 

 Paciran 

 Memiliki ukuran 45 x 

30 x 18 cm 

 Terbuat dari bahan 

kawat 

 Memiliki umur yang 

lama  

 

 Rajungan 

 

Sumber: Data Pribadi, 2021.  

Pada Tabel 4.12 diperoleh hasil bahwasannya Peralatan tangkap 

yang dioperasikan oleh nelayan dilokasi penelitian berbeda-beda. 

Ukurannya jaring atau alat tangkapnya juga berbeda tergantung dari 

jenis tangkapan yang akan dicari. Berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan diketahui, Alat tangkap yang digunakan juga untuk 

menangkap ikan dalam jumlah besar contohnya adalah jaring tongkol 

dan purse sein khusus penggunaan kapal yang besar. Sementara jumlah 

orang yang mengoperasikannya yaitu 20-40 orang. Semakin besar alat 

tangkap yang digunakan maka peluang untuk mendapatkan hasil 
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tangkapan juga semakin besar.  

Menurut Muntaha (2013), menyatakan bahwa jenis peralatan 

tangkap yang digunakan oleh nelayan-nelayan di pesisir pantai utara 

Jawa atau di Jawa Timur  diantaranya meliputi: Gill net, Purse sein, 

Trawl (cantrang) dan bubu. Penggunaan alat tangkap tersebut pada 

umumnya digunakan untuk mencari ikan-ikan pelagis kecil dan ikan 

demersal yang terdapat di perairan. Menurut Zaini (2018) menyatakan 

pendapat yang sama, bahwa nelayan tradisional di wilayah pesisir Kec. 

Paciran dalam aktivitas melaut atau mencari ikan masih menggunakan 

peralatan-peralatan (alat tangkap) yang sederhana. 

Pada penelitian ini, aset nelayan merupakan parameter yang diteliti 

dalam mengetahui tingkat kerentanan ekonomi di lokasi penelitian. Aset 

nelayan sendiri memiliki bobot yang lebih besar dari parameter lainnya 

yaitu sebesar 60%. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

kemudian dilakukan pengolahan data didapatkan hasil mengenai tingkat 

kerentanan parameter aset nelayan di lokasi penelitian. Adapun hasil 

tingkat kerentanan dari aset nelayan dapat dilihat pada Tabel 4.13 dan 

Gambar 4.3 . 

Tabel 4.13. Tingkat Kerentanan Aset Nelayan 

Aset Nelayan 

Desa Armada Kapal Hasil 

Kemantren Kapal Kecil Rendah 

Kranji Kapal Sedang Sedang 

Paciran Kapal Kecil Rendah 

Sumber: Olah Data, 2021. 
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Gambar 4.3. Peta Kerentanan Aset Nelayan Di Lokasi Penelitian (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2021). 

Dari Gambar 4.3 di atas dapat diketahui tingkat kerentanan pada 

parameter aset nelayan di lokasi penelitian. Desa Kemantren dan desa 

Paciran merupakan desa dengan tingkat kerentanan dengan kategori 

rendah. Sedangkan desa Kranji merupakan salah satu desa yang 

memiliki tingkat kategori kerentanan tinggi dan berbeda dengan desa 

lainnya. Hal tersebut dikarenakan aset nelayan yang digunakan di desa 

Kranji yaitu kapal sedang, sedangkan di desa Paciran dan desa 

Kemantren yaitu kapal kecil. Hasil tersebut didapatkan dari penilaian 

yang telah ditetapkan dalam PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012, Kriteria 

penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.14. Kriteria Penilaian Parameter Aset Nelayan. 

Kriteria Penilaian Parameter Aset Nelayan 

Kategori Skor Keterangan 

Kapal Kecil 3 Rendah 

Kapal Sedang 2 Sedang 

Kapal Besar 1 Tinggi 

Sumber: PERKA BNPB No. 02 Tahun 2012. 
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4.2.2 Pendapatan Nelayan 

Pendapatan nelayan merupakan parameter yang lainnya untuk 

mengetahui tingkat kerentanan ekonomi di lokasi penelitian. Pada 

penelitian kali ini pendapatan nelayan dibedakan menjadi 2 tergantung 

dengan kondisi musim pada saat nelayan melaut. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan, informasi yang didapatkan yaitu 

nelayan tradisional di lokasi penelitian dalam sebulan melakukan 23 trip 

melaut. Untuk menganalisis total penerimaan nelayan hasil tangkapan 

dalam satu bulan, maka dilakukan perhitungan besarnya penerimaan 

dikurangi dengan biaya operasional. Penerimaan merupakan total hasil 

tangkapan nelayan dalam satu trip dikali dengan harga jual kemudian 

dikurangi dengan biaya operasional dalam satu trip, lalu dikali dengan 

frekuensi rata-rata trip nelayan yaitu sebanyak 23 trip. Pendapatan 

nelayan juga bergantung pada hasil tangkapan pada saat melaut. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa nelayan di lokasi 

penelitian dalam melaut masih mengandalkan cara-cara tradisional 

dalam penentuan wilayah tangkapan, cara tradisional yang digunakan 

yaitu seperti melihat adanya kumpulan ikan pelagis dan demersal yang 

berada di permukaan air kemudian mengasumsikan bahwa banyaknya 

ikan-ikan besar yang ada di bawahnya, juga menggunakan indikator 

burung camar di udara untuk memastikan apakah daerah tersebut layak 

untuk melakukan penurunan setting alat. Penggunanan Teknik yang 

modern, seperti memanfaatkan informasi dari satelit oseanografi belum 

dilakukan oleh nelayan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Zaini (2018) dalam penelitiannya yang menyatakan 

bahwa, nelayan di wilayah pesisir Kec. Paciran Kabupaten Lamongan 

merupakan nelayan tradisional. Hal tersebut dikarenakan dalam 

kegiatan melaut dan mencari ikan, nelayan-nelayan di lokasi tersebut 

masih menggunakan cara-cara tradisional. 

 Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dapat 

diketahui total pendapatan nelayan di lokasi penelitian. Total 

pendapatan nelayan pada musim timur di lokasi penelitian dapat di lihat 
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pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.15. Pendapatan Nelayan pada Musim Timur. 

Parameter Pendapatan Musim Timur  

Desa 
Penerimaan 

Nelayan (Rp) 

Biaya Sekali 

Trip (Rp) 

Total Pendapatan 

Keseluruhan Trip 

(Rp) 

Kemantren 848.333 291.167 12.814.833 

Kranji 6.930.100 1.924.333 31.195.800 

Paciran 640.000 475.167 3.791.167 

Sumber: Data Pribadi Lampiran 2,4 6 (2021). 

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwasannya rata-rata 

pendapatan nelayan desa Kemantren pada total penerimaan sebesar Rp. 

848.333 per trip. Sementara total biaya pada sekali trip sebesar Rp. 

291.167. sehingga total 23 trip dalam sebulan menghasilkan 

penghasilan rata-rata sebanyak Rp. 12.814.333. Jadi dapat diketahui 

bahwasannya pendapatan nelayan di desa Kemantren pada musim timur 

rata-rata per bulan tergolong tinggi melebihi UMR kota Lamongan. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa pada musim timur 

intensitas badai rendah dan cuaca cenderung baik sehingga nelayan di 

desa Kemantren dalam sebulan dapat melakukan 23 trip melaut dengan 

komoditas hasil tangkapan melautnya meliputi rajungan dan cumi-cumi.  

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwasannya rata-rata 

pendapatan nelayan desa Kranji pada total penerimaan sebesar Rp. 

6.930.100 per trip. Sementara total biaya pada sekali trip sebesar Rp. 

1.924.333. sehingga total 23 trip dan 5-6 trip dalam sebulan 

menghasilkan penghasilan rata-rata sebanyak Rp. 31.195.800. Jadi 

dapat diketahui bahwasannya pendapatan nelayan di desa Kranji pada 

musim timur rata-rata per bulan tergolong tinggi melebihi UMR kota 

Lamongan. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa komoditas 

hasil tangkapan nelayan di desa Kranji meliputi: Ikan Laosan, Tenggiri, 

Talang, Teri, Bawal Putih, Bagong, Layur, Belo, Juwi, Kemarin, 

Tongkol Lorek, Tongkol Walang, Tongkol Wilus. Nelayan desa Kranji 

juga menyatakan bahwa pada saat melakukan aktivitas melaut jarak 

yang ditempuh oleh nelayan pada kapal besar untuk sampai di lokasi 
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membutuhkan waktu 2-8 jam dengan hasil tangkapan pada musim timur 

berupa ikan laosan yang mendominasi hasil tangkapan nelayan dengan 

kapal besar. Sementara untuk kapal kecil memiliki waktu tempuh 

sebanyak 2-3 jam.frekuensi rata-rata untuk sekali trip per bulan 

sebanyak 23 trip pada kapal kecil, sedangkan kapal besar sebanyak 5-6 

trip per bulan. 

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwasannya rata-rata 

pendapatan nelayan desa Paciran pada total penerimaan sebesar Rp. 

640.000 per trip. Sementara total biaya pada sekali trip sebesar Rp. 

475.167. sehingga total 23 trip dan 5-6 trip dalam sebulan menghasilkan 

penghasilan rata-rata sebanyak Rp. 3.791.167. Jadi dapat diketahui 

bahwasannya pendapatan nelayan di desa Kranji pada musim timur rata-

rata per bulan tergolong tinggi melebihi UMR kota Lamongan. 

Komoditas hasil tangkapan nelayan di desa Paciran merupakan rajungan 

dan cumi-cumi.  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dapat 

diketahui total pendapatan nelayan di lokasi penelitian. Total 

pendapatan nelayan pada musim barat di lokasi penelitian dapat di lihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.16. Pendapatan Nelayan pada Musim Barat 

Parameter Pendapatan Musim Barat 

Desa 
Penerimaan 

Nelayan (Rp) 

Biaya Sekali 

Trip (Rp) 

Total Pendapatan 

Keseluruhan Trip 

(Rp) 

Kemantren 255.000 291.167 -542.500 

Kranji 954.583 1.924.333 -8.326.667 

Paciran 3.880.000 475.167 17.652.500 

Sumber: Data Pribadi Lampiran 3,6,7 (2021). 

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwasannya rata-rata 

pendapatan nelayan desa Kemantren pada musim barat mendapatkan 

total penerimaan sebesar Rp255.000 per trip. Sementara total biaya pada 

sekali trip sebesar Rp. 291.167. sehingga total 15 trip dalam sebulan 

menghasilkan penghasilan rata-rata sebanyak Rp.-542.500. Jadi dapat 

diketahui bahwa total pendapatan nelayan di desa Kemantren pada 



 

63  

musim barat rata-rata per bulan tergolong rendah bahkan minus. Hal 

tersebut dikarenakan pengeluaran dalam biaya operasional cenderung 

lebih besar jika dibandingkan dengan pendapatan nelayan. Adapun 

faktor lain yang mempengaruhi rendahnya pendapatan nelayan yaitu 

adanya pengaruh cuaca buruk pada musim barat yang lebih dominan 

oleh intensitas badai dan angin dapat menimbulkan hasil tangkapan 

melaut dari nelayan tidak efektif. Kegiatan melaut nelayan apabila 

menghadapi cuaca buruk maka nelayan memilih untuk tidak melaut 

dikarenakan kondisi laut yang mengkhawatirkan bagi nelayan itu 

sendiri. 

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwasannya rata-rata 

pendapatan nelayan desa Kranji total penerimaan yang didapatkan 

sebesar Rp954.000 per trip. Sementara total biaya pada sekali trip 

sebesar Rp. 1.924.333. sehingga total 15 dan 4 trip dalam sebulan 

menghasilkan penghasilan rata-rata sebanyak Rp.-8.326.667. Jadi dapat 

diketahui bahwa total pendapatan nelayan di desa Kranji pada musim 

barat rata-rata per bulan tergolong rendah bahkan minus dikarenakan 

pengeluaran dalam biaya operasional cenderung lebih besar jika 

dibandingkan dengan pendapatan nelayan. Berdasarkan hasil 

wawancara hal tersebut dikarenakan, permasalahan sama dengan desa 

Kemantren yaitu adanya cuaca yang buruk serta dominasi dari badai 

angin yang dapat membahayakan nelayan sehingga nelayan pada musim 

barat cenderung berangkat melaut apabila kondisi cuaca sudah membaik 

serta faktor lainnya yang menyebabkan penurunan pendapatan nelayan 

adalah menurunnya populasi ikan yang mempengaruhi hasil tangkapan 

pada saat melaut.  

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwasannya rata-rata 

pendapatan nelayan desa Paciran total penerimaan yang didapatkan 

sebesar Rp3.880.000 per trip. Sementara total biaya pada sekali trip 

sebesar Rp. 475.167. sehingga total 15 dan 4 trip dalam sebulan 

menghasilkan penghasilan rata-rata sebanyak Rp.17.652.500. Jadi dapat 

diketahui bahwa total pendapatan nelayan di desa Paciran pada musim 
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barat tergolong lebih tinggi jika dibandingkan dengan pendapatan 

nelayan di desa lainnya pada musim barat dan diketahui pedapatan pada 

musim barat juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan pendapatan di 

musim timur. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui nelayan di desa 

Paciran tergolong berbeda dengan nelayan di desa Kemantren dan 

Kranji, hal tersebut dikarenakan adanya cuaca buruk dan badai bukan 

menjadi alasan bagi nelayan di desa tersebut untuk pergi melaut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan di lokasi penelitian 

diketahui bahwa musim barat merupakan musim yang tidak cocok 

untuk pergi melaut dikarenakan pada musim barat kondisi cuaca di 

dominasi oleh angin kencang hingga badai angin. Musim barat terkenal 

akan ombak, curah hujan, dan arus yang tinggi sehingga menyebabkan 

nelayan tidak berani untuk melaut, disamping juga nelayan hanya 

memiliki perahu kecil dan sedang yang tidak bisa menembus ombak 

dan cenderung tenggelam apabila dipaksakan. Musim barat terjadi pada 

bulan Desember sampai dengan bulan April. Pendapatan dari nelayan 

menurun drastis, sehingga kebanyakan responden (nelayan) lebih 

memilih untuk menunggu hingga cuaca membaik atau memilih tidak 

berangkat melaut. Informasi lain yang didapatkan dari nelayan di desa 

Paciran adalah pada musim barat kondisi rajungan atau hasil tangkapan 

lebih melimpah dibandingkan dengan musim timur, sehingga pada saat 

musim barat nelayan di desa Paciran mendapatkan pendapatan yang 

tinggi dibandingkan desa lainnya.  

 Musim barat merupakan musim yang banyak dihindari oleh 

kebanyakan nelayan dalam kegiatan melaut. Hal tersebut dikarenakan 

pada saat musim barat terjadi cuaca ekstrim diantaranya adalah 

gelombang laut tinggi dan angin kencang hingga terjadinya badai di 

laut. Oleh karena itu, nelayan ataupun syahbandar lebih menyarankan 

para nelayan untuk tidak pergi melaut dengan alasan keselamatan 

nelayan (Ekawaty et al, 2015).  

Musim barat selain dikenal dengan musim yang kebanyakan 

nelayan lebih memilih berada di darat karena cuaca ekstrimnya, akan 
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tetapi musim barat juga dikenal sebagai musim yang membawa berkah 

hal tersebut dikarenakan pada awal musim barat merupakan awal 

musim ikan dimana kondisi ikan di perairan sangat melimpah (Ridha et 

al, 2013). Hal tersebut juga disampaikan oleh nelayan di desa Paciran, 

berdasarkan wawancara yang telah dilakukan nelayan di desa Paciran 

lebih memilih melaut dengan menghadapi cuaca yang ekstrim 

dikarenakan hasil tangkapan atau ikan yang melimpah. Oleh karena itu, 

alam merupakan faktor yang sangat penting untuk diketahui karena 

berkaitan dengan hasil tangkapan, sehingga nelayan akan cenderung 

menentukan berangkat atau tidak sesuai dengan kondisi alam itu sendiri 

(Ridha et al, 2013). 

Pada penelitian ini, pendapatan nelayan merupakan parameter yang 

diteliti dalam mengetahui tingkat kerentanan ekonomi di lokasi 

penelitian. Pendapatan nelayan sendiri memiliki bobot yang lebih kecil 

dari parameter lainnya yaitu sebesar 40%. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara kemudian dilakukan pengolahan data didapatkan hasil 

mengenai tingkat kerentanan parameter pendapatan nelayan di lokasi 

penelitian.  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan terkait 

tingkat kerentanan pendapatan nelayan. Hasil tersebut didapatkan dari 

penilaian yang telah ditetapkan dalam PERKA BNPB No. 2 Tahun 

2012, Kriteria penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.17. Kriteria Penilaian Parameter Pendapatan Nelayan. 

Kriteria Penilaian Parameter Pendapatan 

Nelayan 

Kategori Skor Keterangan 

≥ Rp. 2.500.000 3 Rendah 

< Rp. 2.5jt dan ≥ Rp 1 Juta 2 Sedang 

< Rp. 1.000.000 1 Tinggi 

Sumber: PERKA BNPB No. 02 Tahun 2012.  

Tingkat kerentanan parameter pendapatan nelayan dibagi menjadi 2 

kategori meliputi pendapatan pada musim timur dan musim barat. 

Adapun hasil tingkat kerentanan dari pendapatan nelayan pada musim 

timur dapat dilihat pada Tabel 4.18 dan Gambar 4.4. 
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Tabel 4.18. Parameter Pendapatan Nelayan pada Musim Timur. 

Parameter Pendapatan Musim Timur 

Desa 
Pendapatan Nelayan 

(Musim Timur) 
Hasil 

Kemantren 12.814.833 Rendah 

Kranji 31.195.800 Rendah 

Paciran 3.791.167 Rendah 

Sumber: Data Pribadi, 2021. 

 

Gambar 4.4. Peta Kerentanan Pendapatan Nelayan pada Musim Timur (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2021). 

Berdasarkan Tabel 4.18 dan Gambar 4.4 dapat diketahui terkait 

hasil kerentanan pendapatan nelayan pada musim timur. Menurut 

PERKA BNPB No. 02 Tahun 2012, pendapatan nelayan di lokasi 

penelitian pada musim timur termasuk dalam kategori rendah. Hal 

tersebut dikarenakan pendapatan nelayan pada masing-masing desa di 

lokasi penelitian sebesar lebih dari ketetapan yang ditetapkan oleh 

PERKA BNPB No.2 Tahun 2012 yaitu > RP. 2.500.000 atau melibihi 

UMR di Kabupaten Lamongan Itu sendiri. Jadi, dapat diketahui bahwa 

masing-masing desa di lokasi penelitian tergolong dalam kategori 
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kerentanan yang rendah. 

Hasil tingkat kerentanan pendapatan nelayan pada musim barat 

tentunya berbeda dengan musim timur. Adapun hasil tingkat kerentanan 

dari pendapatan nelayan pada musim barat dapat dilihat pada Tabel 4.19 

dan Gambar 4.5. 

Tabel 4.19. Parameter Pendapatan Nelayan pada Musim Barat. 

Parameter Pendapatan Musim Barat 

Desa 
Pendapatan Nelayan 

(Musim Barat) 
Hasil 

Kemantren -542.500 Tinggi 

Kranji -8.326.667 Tinggi 

Paciran 17.652.500 Rendah 

Sumber: Data Pribadi, 2021.  

 

Gambar 4.5. Peta Kerentanan Pendapatan Nelayan pada Musim Timur 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021). 

Berdasarkan Tabel 4.19 dan Gambar 4.5 dapat diketahui terkait 

hasil kerentanan pendapatan nelayan pada musim barat. Menurut 

PERKA BNPB No. 02 Tahun 2012, pendapatan nelayan di lokasi 

penelitian pada musim barat memiliki hasil yang berbeda. Hal tersebut 

dikarenakan pendapatan nelayan di desa Kemantren dan desa Kranji 
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memperoleh pendapatan yang sesuai dengan ketetapan sebesar < Rp. 

1.000.000, sehingga tingkat kerentanan pendapatan pada musim barat di 

desa Kemantren dan Kranji termasuk dalam kategori tingkat kerentanan 

tinggi. Desa Paciran memperoleh hasil tingkat kerentanan yang berbeda. 

Hal tersebut disebabkan oleh tingkat pendapatan nelayan pada musim 

barat sebesar lebih dari ketetapan yang ditetapkan oleh PERKA BNPB 

No.2 Tahun 2012 yaitu > RP. 2.500.000 atau melibihi UMR di 

Kabupaten Lamongan Itu sendiri. Pendapatan yang tinggi pada musim 

barat yang didapatkan oleh nelayan di Desa Paciran dikarenakan pada 

saat musim barat nelayan di desa Paciran masih melakukan aktivitas 

melaut dibandingkan dengan nelayan di desa Kemantren dan Kranji 

yang tidak melakukan kegiatan melaut pada saat musim barat. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan adanya 

perbedaan yang terjadi pada musim timur dan musim barat 

menyebabkan tingkat pendapatan nelayan memiliki hasil yang berbeda. 

Menurut Ridha et al (2013) telah menyatakan bahwa, adanya perbedaan 

musim timur dan musim barat yang di perairan menyebabkan fluktuasi 

hasil tangkapan ikan . hal tersebut dikarenakan musim-musim tersebut 

juga mempengaruhi faktor oseanografi di laut yang menjadi dapat 

menjadi indikator bagi ikan-ikan itu sendiri.  

Wilayah perairan di indonesia sendiri merupakan wilayah yang 

termasuk lintasan dari sistem angin musim (monsoon). Adanya lintasan 

sistem angin menyebabkan wilayah perairan di indonesia dalam setahun 

terjadi 2 (dua) kali pembalikan arah arus air yang disebabkan oleh 

hembusan angin tersebut. Musim timur pada perairan indonesia terjadi 

pada bulan juni sampai agustus, musim barat pada bulan Desember 

sampai Februari sedangkan pada bulan Maret ke Mei dan September Ke 

November merupakan musim angin peralihan (pancaroba) (Rahman et 

al, 2019).  

4.2.3 Hasil Kerentanan Ekonomi pada Musim Timur dan Musim Barat 

Kerentanan memiliki definisi yang mengacu pada rentan terhadap 

konsekuensi dari faktor eksternal. Kerentanan cenderung menyertakan 
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entitas pada sebuah kegagalan. Entitas lain juga dapat berupa kerusakan 

fisik (ekosistem, manusia, pantai) atau konsep abstrak (ekonomi, tanah, 

komunitas, dll.). Kerentanan memiliki properti kompleks tunggal yang 

disebut kerentanan kolektif. Artinya, kerentanan yang berbeda 

berkumpul untuk membentuk entitas yang sama. Kerentanan adalah 

serangkaian kondisi yang berdampak negatif terhadap upaya mitigasi 

dan manajemen risiko bencana. (BNPB, 2007).  

Perubahan iklim dapat menyebabkan bencana global dan potensi 

bahaya dapat menyebar ke seluruh Indonesia. Bahaya perubahan iklim, 

seperti gempa bumi yang magnitudonya tidak terlalu besar, dapat 

berdampak signifikan jika terjadi di daerah yang sangat rentan. 

Sebaliknya, bahayanya besar tetapi dampaknya kecil, sehingga 

dampaknya kecil. Area dengan kerentanan yang sangat rendah Oleh 

karena itu, perlu untuk mengidentifikasi kerentanan dengan penilaian 

risiko atau potensi dampak (Bappenas, 2010). 

Pada penelitian ini, Parameter yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat kerentanan ekonomi masyarakat pesisir Lamongan adalah aset 

dan pendapatan nelayan. Aset nelayan sendiri memiliki bobot yang 

lebih besar dari parameter lainnya yaitu sebesar 60% sedangkan 40% 

lainnya yaitu parameter pendapatan nelayan di lokasi penelitian.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara serta kemudian 

dilakukan proses pengolahan data didapatkan hasil mengenai tingkat 

kerentanan ekonomi di lokasi penelitian pada musim timur dan musim 

barat. Hasil pengolahan data yang telah dilakukan terkait tingkat 

kerentanan ekonomi pada musim timur dan barat. Hasil tersebut 

didapatkan dari penilaian yang telah ditetapkan dalam PERKA BNPB 

No. 2 Tahun 2012, Kriteria penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 4.20. Kriteria Penilaian Kerentanan Ekonomi 

Kriteria Penilaian Kerentanan Ekonomi 

Kategori Skor Keterangan 

2,35 - 3 3 Rendah 

1,67 - 2,34 2 Sedang 

0 - 1,66 1 Tinggi 

Sumber: PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012. 

Hasil tingkat kerentanan ekonomi di lokasi penelitian dibagi 

menjadi 2 kategori meliputi kerentanan ekonomi pada musim timur dan 

musim barat. Adapun hasil tingkat kerentanan ekonomi di lokasi 

penelitian pada musim timur dapat dilihat pada Tabel 4.21 dan Gambar 

4.6. 

Tabel 4.21. Tingkat Kerentanan Ekonomi pada Musim Timur. 

Kerentanan Ekonomi (Musim Timur) 

Desa 
Hasil 

Skoring Keterangan 
Aset Nelayan Pendapatan 

Kemantren 3 3 3 Rendah 

Kranji  2 3 2,4 Rendah 

Paciran 3 3 3 Rendah 

Sumber: Data Pribadi, 2021. 
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Gambar 4.6. Peta Kerentanan Ekonomi pada Musim Timur (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2021). 

Berdasarkan Tabel 4.21 dan Gambar 4.6 dapat diketahui terkait 

hasil kerentanan ekonomi pada musim timur di lokasi penelitian. 

Menurut PERKA BNPB No. 02 Tahun 2012 terkait kriteria penilaian 

kerentanan ekonomi pada Tabel 4.17, hasil tingkat kerentanan ekonomi 

di lokasi penelitian pada musim timur termasuk dalam kategori rendah. 

Hal tersebut dikarenakan hasil penilaian pada masing-masing desa di 

lokasi penelitian sebesar lebih dari ketetapan yang ditetapkan oleh 

PERKA BNPB No.2 Tahun 2012 pada tabel 4.20  yaitu > 2,34 sampai 

3. Berdasarkan Tabel 4.17, diketahui desa Kemantren dan desa Paciran 

mendapatkan hasil penilaian sebesar 3 sedangkan desa Kranji 

memperoleh hasil penilaian sebesar 2,4. Jadi, dapat diketahui bahwa 

masing-masing desa di lokasi penelitian tergolong dalam kategori 

kerentanan yang rendah sesuai dengan kriteria penilaian yang 
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ditetapkan oleh PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012 pada Tabel 4.20. 

Jadi, secara keseluruhan pada masing-masing desa dilokasi penelitian 

perolehan kategori rendah dikarenakan parameter aset nelayan dan 

parameter pendapatan nelayan pada musim timur memperoleh nilai 

yang rendah pula, sehingga hasil tingkat kerentanan yang didapatkan 

menunjukan kategori rendah. 

Hasil tingkat kerentanan ekonomi nelayan di lokasi penelitian pada 

musim barat tentunya berbeda dengan musim timur. Adapun hasil 

tingkat kerentanan ekononomi pada musim timur dapat dilihat pada 

Tabel 4.22 dan Gambar 4.7. 

Tabel 4.22. Tingkat Kerentanan Ekonomi pada Musim Barat. 

Kerentanan Ekonomi (Musim Barat) 

Desa 

Hasil 

Skoring Keterangan Aset Nelayan Pendapatan 

Kemantren 3 1 2,2 Sedang 

Kranji  2 1 1,6 Tinggi 

Paciran 3 3 3 Rendah 

Sumber: Data Pribadi, 2021. 
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Gambar 4.7. Peta Kerentanan Ekonomi pada Musim Barat (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2021). 

Berdasarkan Tabel 4.22 dan Gambar 4.7 dapat diketahui terkait 

hasil kerentanan ekonomi pada musim barat di lokasi penelitian. 

Menurut PERKA BNPB No. 02 Tahun 2012 terkait kriteria penilaian 

kerentanan ekonomi pada Tabel 4.20, hasil tingkat kerentanan ekonomi 

di lokasi penelitian pada musim barat di lokasi penelitian memiliki hasil 

yang berbeda.  

Berdasarkan Tabel 4.22, diketahui desa Kemantren mendapatkan 

hasil penilaian sebesar 2,2 sehingga desa Kemantren termasuk dalam 

kategori tingkat kerentanan sedang. Hal tersebut dikarenakan parameter 

aset nelayan yang digunakan oleh nelayan berupa armada kapal kecil 

sedangkan parameter pendapatan nelayan di desa Kemantren pada 

musim barat mengalami penurunan drastis hingga mengalami minus 

pendapatan karena hasil tangkapan dan biaya operasional yang tidak 

tercukupi. Jadi, Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan 

dalam PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012 hasil tingkat kerentanan 
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ekonomi pada musim barat di desa Kemantren memperoleh kategori 

tingkat Kerentanan Sedang. 

 Berdasarkan Tabel 4.22, diketahui desa Kranji mendapatkan hasil 

penilaian sebesar 1,6 sehingga desa Kranji termasuk dalam kategori 

tingkat kerentanan Tinggi. Hal tersebut dikarenakan parameter aset 

nelayan yang digunakan oleh nelayan berupa armada kapal sedang 

sedangkan parameter pendapatan nelayan di desa Kranji pada musim 

barat mengalami penurunan drastis hingga mengalami minus 

pendapatan karena hasil tangkapan dan biaya operasional yang tidak 

tercukupi. Jadi, Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan 

dalam PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012 hasil tingkat kerentanan 

ekonomi pada musim barat di desa Kranji memperoleh kategori tingkat 

Kerentanan Tinggi. 

Berdasarkan Tabel 4.22, diketahui desa Paciran mendapatkan hasil 

penilaian sebesar 3 sehingga desa Paciran termasuk dalam kategori 

tingkat kerentanan Rendah. Hal tersebut dikarenakan parameter aset 

nelayan yang digunakan oleh nelayan berupa armada kapal kecil 

sedangkan parameter pendapatan nelayan di desa Paciran pada musim 

barat tidak mengalami penurunan melainkan cenderung memperoleh 

pendapatan yang lebih dibandingkan musim timur. Jadi, Berdasarkan 

kriteria penilaian yang telah ditetapkan dalam PERKA BNPB No. 2 

Tahun 2012 hasil tingkat kerentanan ekonomi pada musim barat di desa 

Kranji memperoleh kategori tingkat Kerentanan Rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 

responden di lokasi penelitian, khususnya di desa Kranji dan 

Kemantrem. Penerimaan atau pendapatan nelayan yang mengalami 

penurunan drastis bahkan cenderung mengalami kerugian disebabkan 

oleh pada saat musim barat nelayan lebih memilih untuk tidak melaut 

atau menetap dirumah demi keselamatan. Hal tersebut dikarenakan 

musim barat merupakan musim yang terkenal dengan cuaca yang tidak 

stabil hingga cuaca ekstrim sering terjadi, oleh karena itu nelayan di 

desa Kranji dan Kemantren tidak melakukan aktivitas melaut.  
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4.3 Strategi Pola Adaptasi Nelayan 

Adaptasi merupakan upaya dalam menyesuaikan diri dari suatu peristiwa-

peristiwa yang dapat merugikan akibat perubahan iklim. Adaptasi perubahan 

iklim berfungsi sebagai strategi dalam mengurangi dan mengatur resiko yang 

diakibatkan oleh fenomena alam yang sedang terjadi (IPCC, 2017). Adaptasi 

dapat digunakan untuk membantu meminimalisir tingkat kerentanan dan 

peningkatan resiliensi. Inggris merupakan salah satu yang pertama dalam 

menerapkan konsep aturan tentang perubahan iklim terfokus pada cara 

menyesuaikan diri dan meminimalisir sebuah risiko. Kebijakan mengenai 

perubahan iklim yang dibuat oleh inggris berisi lebih memfokuskan terhadap cara 

menyesuaikan dan meminimalisir risiko yang akan timbul (Taylor et al., 2014). 

Kerentanan masyarakat terhadap dampak dari sebuah peristiwa perubahan 

iklim harus diwaspadi, cara-cara yang banyak dilakukan oleh masyarakat 

diantaranya akan berupaya melakukan perpindahan tempat, seperti halnya 

kawasan pesisir dan dataran rendah menuju ke dataran tinggi. Dimana modernitas 

alat tangkap dan perahu akan meningkatkan kemampuan operasional nelayan. 

Ditambah dengan semakin besar konsumsi bahan bakar akan mempengaruhi 

kekuatan dan kecepatan perahu nelayan saat melawan arus. Selain itu, dibutuhkan 

keterampilan, kemampuan, serta pengalaman yang dimiliki oleh masyarakat 

pesisir guna memudahkan mereka dalam mencari lokasi ikan atau memecahkan 

masalah saat berada di tengah laut (Saguna, 2017) 

Strategi adaptasi memiliki faktor-faktor yang dapat mempengaruhi seberapa 

efektif upaya yang dilakukan untuk meminimalisir suatu kerentanan, faktor 

tersebut adalah karakteristik dari nelayan itu sendiri. Faktor-faktor dari 

karakteristik nelayan tersebut meliputi umur, tingkat pendidikan, pengalaman 

melaut, dan status ekonomi (Finka, 2014).  

Upaya-upaya untuk meminimalisir tingkat kerentanan di suatu daerah atau 

wilayah pesisir meliputi perbaikan lingkungan biofisik, Diverisifikasi sumber 

penghasilan, ekstensifikasi lahan usaha, penerapan teknologi, penyesuaian jadwal 

aktivitas, intensifikasi, program pembangunan desa, dan pendampingan 

(Sakuntala et al, 2014). 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan proses wawancara yang telah 
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dilakukan di lokasi penelitian terkait strategi adaptasi masyarakat pesisir (nelayan) 

untuk meminimalisir tingkat kerentanan ekonomi pada tiap-tiap desa, hasil yang 

didapatkan adalah strategi yang diterapkan diantaranya meliputi, ekstensifikasi 

lahan usaha (berpindah lokasi), perubahan/penyesuaian jadwal, diversifikasi dan 

strategi pendampingan sosial.  

4.3.1 Pindah Lokasi Tangkapan Ikan (Fishing Ground) 

Pindah lokasi merupakan salah satu strategi atau upaya untuk 

meminimalisir suatu sebab yang diakibatkan oleh adanya pergantian iklim 

(Sakuntala et al,2014). Perubahan iklim akan dapat mempengaruhi 

stratregi adaptasi masyarakat dimana dalam beraktifitas melaut 

pengalaman dan insting nelayan dapat digunakan bila menemui suatu 

hambatan-hambatan dalam melaut (Wibowo dan Satria, 2016).  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan terkait hasil 

wawancara kepada 30 responden pada masing-masing desa di lokasi 

penelitian, dapat diketahui hasil mengenai nelayan-nelayan yang 

melakukan upaya adaptasi dengan cara berpindah lokasi dalam aktivitas 

kegiatan melautnya. Hasil pengolahan data tersebut dalam dilihat pada 

Gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4.8. Diagram strategi adaptasi pindah lokasi (Data 

Pribadi,2021). 

Berdasarkan Gambar 4.8, diketahui bahwa nelayan-nelayan di desa 

Kemantren dan desa Paciran melakukan upaya strategi adaptasi dengan 

cara berpindah lokasi karena adanya pengaruh musim angin timur dan 

musim barat. Hal tersebut dikarenakan pada Gambar 4.8 hasil yang 

didapatkan yaitu sebesar 100% responden keseluruhan melakukan 
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upaya tersebut, sedangkan nelayan-nelayan di desa Kranji sedikit 

berbeda dengan nelayan di desa Kemantren dan desa Paciran. Dari 

gambar 4.8 diketahui sebesar 77% responden melakukan upaya 

berpindah lokasi untuk mengantisipasi adanya pengaruh musim dan 

perubahan iklim, sedangkan 23% responden lainnya tidak melakukan 

upaya perpindahan lokasi. Hasil wawancara diketahui, penyebab 

perpindahan lokasi nelayan adalah adanya pengaruh musim timur dan 

musim barat. Musim barat merupakan musim yang didominasi oleh 

badai angin dan cuaca buruk sehingga nelayan lebih memilih berpindah 

lokasi atau menghindari wilayah yang dilewati oleh angin kencang 

(badai), penyebab lainnya adalah armada kapal nelayan yang masih 

tergolong tradisional juga menjadi alasan nelayan-nelayan di lokasi 

penelitian melakukan upaya perpindahan lokasi. Menurut Ekawaty et al 

(2015) menyatakan bahwa, musim barat merupakan musim yang 

banyak dihindari oleh kebanyakan nelayan dalam kegiatan melaut. Hal 

tersebut dikarenakan pada saat musim barat terjadi cuaca ekstrim 

diantaranya adalah gelombang laut tinggi dan angin kencang hingga 

terjadinya badai di laut. 

Nelayan merupakan salah satu profesi yang terkenal banyak 

menemui permasalahan dari yang terkecil hingga permasalahan yang 

sangat kompleks. Hal tersebut dikarenakan pada sejatinya nelayan 

sering kali berhadapan dengan faktor-faktor alam yang susah untuk 

diketahui dengan cara tradisional, selain faktor lingkungan atau alam 

permasalahan lain yang sering ditemui adalah faktor lingkungan sosial. 

Faktor alam yang mempengaruhi nelayan sering berpindah-pindah 

lokasi karena pada musim-musim tertentu kondisi laut memiliki kondisi 

yang buruk atau dalam kata lain faktor cuaca dan angin merupakan 

indikator alam yang sangat penting untuk diketahui (Listyawati, 2016).  

4.3.2 Perubahan Jam Melaut  

Perubahan jam melaut merupakan salah satu strategi atau upaya 

untuk meminimalisir dampak yang terjadi akibat adanya perubahan iklim 

(Sakuntala et al,2014). Perubahan iklim mempengaruhi nelayan untuk 
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mengubah waktu melaut dan daerah penangkapan ikannya, sehingga 

adanya perubahan jumlah penangkapan ikan (E. Wiyono, 2008).  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan terkait hasil 

wawancara kepada 30 responden pada masing-masing desa di lokasi 

penelitian, dapat diketahui hasil mengenai nelayan-nelayan yang 

melakukan upaya adaptasi dengan cara merubah jam melaut dalam 

aktivitas kegiatan melautnya. Hasil pengolahan data tersebut dalam dilihat 

pada Gambar 4.9 dibawah ini. 

 

Gambar 4.9. Diagram strategi adaptasi pindah lokasi (Data 

Pribadi,2021). 

Berdasarkan Gambar 4.9, diketahui bahwa nelayan-nelayan di desa 

Kemantren dan desa Paciran melakukan upaya strategi adaptasi dengan 

cara merubah jam melaut karena adanya pengaruh musim angin timur 

dan musim barat. Hal tersebut dikarenakan pada Gambar 4.9 hasil yang 

didapatkan yaitu sebesar 100% responden keseluruhan melakukan 

upaya tersebut, sedangkan nelayan-nelayan di desa Kranji sedikit 

berbeda dengan nelayan di desa Kemantren dan desa Paciran. Dari 

gambar 4.9 diketahui sebesar 67% responden melakukan upaya 

merubah jam melaut untuk mengantisipasi adanya pengaruh musim dan 

perubahan iklim, sedangkan 33% responden lainnya tidak melakukan 

upaya perubahan jam melaut. Hasil wawancara diketahui, penyebab 

perubaham jam melaut yang dilakukan oleh nelayan di lokasi penelitian 

adalah adanya pengaruh musim timur dan musim barat. Berdasarkan 

hasil wawancara, upaya merubah jam melaut yang dilakukan oleh 

nelayan-nelayan yang melakukan perubahan jam melaut adalah dengan 
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cara menunggu kondisi cuaca di laut membaik sehingga setelah kondisi 

membaik nelayan akan berangkat melaut, atau cara lain yang dilakukan 

adalah pada saat musim barat nelayan berada di rumah dan melakukan 

aktivitas melaut kembali pada saat musim timur. 

Musim barat merupakan musim yang didominasi oleh badai angin 

dan cuaca buruk sehingga nelayan lebih memilih berpindah lokasi atau 

menghindari wilayah yang dilewati oleh angin kencang (badai), 

penyebab lainnya adalah armada kapal nelayan yang masih tergolong 

tradisional juga menjadi alasan nelayan-nelayan di lokasi penelitian 

melakukan upaya perpindahan lokasi. Menurut Ekawaty et al (2015) 

menyatakan bahwa, musim barat merupakan musim yang banyak 

dihindari oleh kebanyakan nelayan dalam kegiatan melaut. Hal tersebut 

dikarenakan pada saat musim barat terjadi cuaca ekstrim diantaranya 

adalah gelombang laut tinggi dan angin kencang hingga terjadinya badai 

di laut. 

Menurut Nastiti et al (2009) menyatakan bahwa, nelayan memiliki 

kalender atau jadwal sendiri yang mereka gunakan sebagai acuan untuk 

pergi beraktifitas di laut. Kalender nelayan tersebut yaitu musim angin 

barat dan musim angin timur. Musim angin barat nelayan dicirikan 

dengan adanya angin kencang, ombak tinggi, gelombang besar sehingga 

nelayan pada umumnya pada saat musim barat menghabiskan waktunya 

di darat, begitupun sebaliknya pada saat terjadi musim timur nelayan 

memulai kembali aktifitas melaut. 

4.3.3 Hubungan Sosial  

Strategi hubungan sosial merupakan salah satu strategi atau upaya 

untuk meminimalisir dampak yang terjadi akibat adanya perubahan iklim 

(Sakuntala et al,2014). Pemanfaatan hubungan sosial merupakan usaha 

yang dilakukan oleh nelayan untuk menghadapi perubahan iklim yang 

menggerus perekonomian nelayan. Bentuk strategi ini memanfaatkan ikan 

yang mereka miliki (kekeluargaan dan patron-client) dengan pemilik 

modal atau orang yang mempunyai sumberdaya yang bisa dipinjamkan 

(Putra, 2014). 
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan terkait hasil 

wawancara kepada 30 responden pada masing-masing desa di lokasi 

penelitian, dapat diketahui hasil mengenai nelayan-nelayan yang 

melakukan upaya adaptasi dengan cara hubungan sosial dalam aktivitas 

kegiatan melautnya. Hasil pengolahan data tersebut dalam dilihat pada 

Gambar 4.10 dibawah ini. 

 

Gambar 4.10. Diagram strategi adaptasi pindah lokasi (Data 

Pribadi,2021). 

Hasil strategi hubungan sosial berbeda dengan strategi lainnya. 

Berdasarkan Gambar 4.10, diketahui bahwa nelayan-nelayan di desa 

Kranji dan desa Paciran pada Gambar 4.10 hasil yang didapatkan yaitu 

sebesar 50% responden melakukan upaya tersebut, sedangkan 50% 

responden lainnya memiliki hubungan sosial yang biasa. Nelayan desa 

Kemantren berbeda dengan nelayan di desa Kranji dan desa Paciran. 

Dari gambar 4.10 diketahui sebesar 100% responden memiliki 

hubungan sosial yang baik untuk mengantisipasi adanya pengaruh 

musim dan perubahan iklim.  Kondisi paceklik dari desa Kemantren dan 

desa Kranji berada di musim barat, sebaliknya kondisi tidak menentu di 

desa Paciran berada di musim timur. Pada kondisi ini, nelayan akan 

memanfaatkan hubungan-hubungan sosial untuk menghadapi musim 

tersebut, hubungan bukan hanya melibatkan dua individu, melainkan juga 

banyak individu yang kemudian membentuk jaringan sosial. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan diketahui 

hubungan sosial di kalangan masyarakat pesisir yang baik didapatkan 

karena tingkat kerukunan yang dipegang oleh nelayan itu sendiri, selain 
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itu di Kec. Paciran atau di lokasi penelitian upaya-upaya untuk 

meningkatkan hubungan sosial dikalangan nelayan atau masyarakat 

pesisir yaitu dengan cara mengadakan suatu syukuran pada musim-musim 

tertentu atau yang lebih dikenal dengan istilah petik laut. Petik laut sendiri 

merupakan sebuah kegiatan yang ditujukan untuk mempersembahkan rasa 

syukur dan panjatan agar diberi kelimpahan dan keselamatan dalam 

melaut. Menurut Zaini (2018) telah menyatakan bahwa nelayan tradisional 

di wilayah pesisir Paciran memiliki hubungan sosial yang baik pada 

masing-masing warganya, cara-cara tradisional untuk meningkatkan 

tingkat hubungan sosial di kalangan nelayan adalah dengan cara 

melakukan persembahan petik laut. 

Menurut Kusnadi (2000) berdasarkan status sosial-ekonomi rumah 

tangga nelayan, terdapat dua jenis hubungan sosial yaitu yang bersifat 

vertical dan horizontal. Jaringan sosial vertical terbentuk atas patron-klien 

antar bos dengan nelayan. Peran bos adalah permodalan, selain bentuk 

permodalan bos juga yang menanggung Ketika musim paceklik tiba. 

Selain itu, nelayan juga akan memanfaatkan hubungan sosial horizontal. 

Hal ini tercermin dengan adanya saling bantu antar nelayan atau tetangga 

yang memiliki mata pencaharian sampingan di darat. Adapun yang 

memiliki lahan pertanian akan meminta nelayan yang tidak memiliki 

penghasilan sampingan untuk ikut membantunya menggarap sawah.  

Nelayan merupakan salah satu profesi yang terkenal banyak 

menemui permasalahan dari yang terkecil hingga permasalahan yang 

sangat kompleks. Hal tersebut dikarenakan pada sejatinya nelayan 

sering kali berhadapan dengan faktor-faktor alam yang susah untuk 

diketahui dengan cara tradisional, selain faktor lingkungan atau alam 

permasalahan lain yang sering ditemui adalah faktor lingkungan sosial. 

Permasalahan sosial yang ditemui oleh masyarakat pesisir (nelayan) 

adalah adanya persaingan antar individu maupun kelompok dalam konteks 

untuk menentukan tempat penangkapan ikan dan sistem patron-klien yang 

disebabkan oleh kebanyakan nelayan masih jauh dari segi perekonomian 

(Listyawati, 2016). 
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4.3.4 Diversifikasi  

Diversifikasi merupakan salah satu strategi atau upaya untuk 

meminimalisir efek yang diakibatkan oleh adanya perubahan iklim 

(Sakuntala et al,2014). Diversifikasi merupakan satu cara bentuk upaya 

yang dapat dilakukan oleh nelayan dalam menyikapi adanya perubahan 

iklim dengan bekerja atau bermatapencaharian lebih dari satu. Upaya yang 

dilakukan nelayan untuk menjaga kestabilan dan pemenuhan ekonomi, 

mereka melakukan beragam kegiatan ekonomi yang dapat menambah 

hasil ekonomi keluarga (Putra, 2014).  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan terkait hasil 

wawancara kepada 30 responden pada masing-masing desa di lokasi 

penelitian, dapat diketahui hasil mengenai nelayan-nelayan yang 

melakukan upaya adaptasi dengan cara diversifikasi dalam aktivitas 

kegiatan melautnya. Hasil pengolahan data tersebut dalam dilihat pada 

Gambar 4.11 dibawah ini. 

 

Gambar 4.11. Diagram strategi adaptasi diversifikasi (Data 

Pribadi,2021). 

Hasil strategi diversifikasi atau mencari pekerjaan lain memperoleh 

hasil yang sangat berbeda dengan strategi lainnya. Berdasarkan Gambar 

4.11, diketahui di desa Kemantren sebesar 83%, desa Kranji sebesar 

77%, desa Paciran 80% responden menyatakan bahwa pada saat musim 

barat mereka tidak mencari pekerjaan lain atau lebih memilih diam di 

rumah sembari menunggu cuaca membaik agar dapat melaksanakan 

kegiatan melautnya kembali, sedangkan 17% responden di desa 

Kemantren, 23% nelayan desa Kranji dan 20% nelayan desa Paciran 
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lainnya memilih mencari pekerjaan lain agar tetap memperoleh 

pemasukan pada saat musim barat. Berdasarkan hasil wawancara upaya 

yang dilakukan oleh responden pada saat musim barat dalam hal 

mencari pekerjaan sementara (diversifikasi) sangat beragam. Pekerjaan 

sementara nelayan pada saat musim barat atau pada saat tidak melaut 

diantaranya meliputi: Kuli bangunan, buruh angkat, petani dan 

pekerjaan kasar lainnya yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki oleh 

nelayan-nelayan di lokasi penelitian. 

Menurut Zaini (2018) menyatakan bahwa, tetapnya pekerjaan 

nelayan pada saat musim barat disebabkan karena nelayan-nelayan di 

Kecamatan Paciran menyatakan bahwa mereka malas dan tidak ada 

waktu untuk mencari pekerjaan alternatif. Faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi nelayan lebih memilih tidak mencari pekerjaan adalah 

rendahnya tingkat pendidikan mereka, ketinggalan teknologi terbaru 

dan lingkungan yang tidak baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil pengolahan data yang telah disajikan pada 

Bab 4 (Hasil dan Pembahasan), maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat kerentanan ekonomi pada tiap-tiap desa di lokasi penelitian 

pada saat musim timur terjadi hasil yang didapatkan menunjukkan 

tingkat kerentanan ekonomi rendah secara keseluruhan. Hal tersebut 

dikarenakan pada saat musim timur aset nelayan dan pendapatan 

nelayan pada tiap-tiap desa masih tergolong rendah, sehingga hasil yang 

didapatkan berada dalam kategori kerentanan rendah. Pada saat musim 

barat hasil kerentanan pada tiap-tiap desa di lokasi penelitian memiliki 

hasil berbeda. Desa Kemantren memperoleh hasil kerentanan ekonomi 

sedang, hal tersebut dikarenakan penurunan pendapatan nelayan yang 

menurun drastis pada saat musim barat. Desa Kranji memperoleh hasil 

kerentanan ekonomi tinggi, hal tersebut dikarenakan aset nelayan yang 

tergolong sedang serta penurunan pendapatan nelayan yang menurun 

drastis pada saat musim barat. Desa Paciran memperoleh hasil 

kerentanan ekonomi rendah pada saat musim barat, hal tersebut 

dikarenakan aset nelayan dan pendapatan nelayan tidak mengalami 

perubahan bahkan pendapatan nelayan desa Paciran pada saat musim 

barat mengalami kenaikan. 

2. Strategi adaptasi masyarakat pesisir (nelayan) di lokasi penelitian untuk 

meminimalisir tingkat kerentanan ekonomi pada tiap-tiap desa, hasil 

yang didapatkan adalah strategi yang diterapkan diantaranya meliputi, 

ekstensifikasi lahan usaha (berpindah lokasi), perubahan/penyesuaian 

jadwal, diversifikasi dan strategi pendampingan sosial.  

5.2 Saran  

1. Sebaiknya nelayan melakukan pola adaptasi yang di paparkan oleh 

peneliti sehingga nelayan dapat mempersiapkan segala sesuata yang akan 

berdampak pada perekonomian jika terjadi perubahan iklim secara berkala 

maupun mendadak 
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2. Pembentukan Rukun Nelayan dan KUB dapat menjadi solusi bagi 

nelayan untuk dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan iklim. 

3. Dengan menurunnya tingkat pendekatan pada saat terjadi perubahan 

iklim, sebaiknya nelayan melakukan pengelolaan pendapatan pada saat 

belum terjadi perubahan musim. Sehingga pengeluaran dapat diatur 

sedemikian rupa sehingga menjadi lebih efektif dan efisien. 
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